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  ABSTRACT 
 
Name: Lilis Apriani 
NIM: 20500115068 
Department / Faculty: Biology / Tarbiyah and Teacher Training 
Title: Development of Biology Learning Media in the Form of Book Vertebrate 
Animal On Material Pocket Class X SMA Negeri 3 Barru 
 
The purpose of this study is 1) Knowing how to develop Biology learning 
media in the form of pocket book material for vertebrate animals Class X SMA 
Negeri 3 Barru, 2) Knowing the level of validity of Biology learning media in the 
form of pocket book material for vertebrate animals Class X SMA Negeri 3 Barru, 3) 
Knowing the level of effectiveness of Biology learning media in the form of pocket 
books for vertebrate animal Class X in SMA Negeri 3 Barru, 4) Knowing the level of 
practicality of Biology learning media in the form of pocket books for vertebrate 
animal Class X in SMA Negeri 3 Barru. 
This type of research is R & D research and development to produce 
vertebrate animal pocket book products, as a support in the learning process. This 
research and development refers to the 4-D development model, which includes four 
stages namely define, design, develop and disseminate. The research subjects were 28 
class X students of SMA Negeri 3 Barru, totaling 28 people. The research instrument 
is in the form of a validation sheet to get product validity data, student questionnaire 
responses to get product practicality data and test results to get the effectiveness of 
the product developed. 
Based on the results of the validator assessment, the level of validity of 
vertebrate animal pocket books is in the very valid category with an average value of 
3.69 (3.5 ≤ V ≤ 4). Based on the results of the students' response assessment, the 
practicality of vertebrate animal pocket books is in the practical category of an 
average value of 3.35 (2.5≤ Xi≤3.5), based on the results of student learning tests the 
effectiveness of vertebrate animal pocket books is at the high category is 81.78% with 
the number of students who completed 25 people, while those who did not complete 
as many as 3 people. This indicates that vertebrate animal pocket books developed 
were effective for use. 
 












Nama : Lilis Apriani 
NIM  : 20500115068 
Jurusan/ Fak : Pendidikan Biologi/ Tarbiyah dan Keguruan 
Judul : Pengembanagan Media Pembelajaran Biologi Dalam Bentuk 
Buku Saku Pada Materi Hewan Vertebrata Kelas X SMA 
Negeri 3 Barru 
Tujuan penelitian ini adalah 1) Mengetahui cara mengembangkan media 
pembelajaran Biologi dalam bentuk buku saku materi hewan vertebrata Kelas X SMA 
Negeri 3 Barru, 2) Mengetahui tingkat kevalidan media pembelajaran Biologi dalam 
bentuk buku saku materi hewan vertebrata Kelas X SMA Negeri 3 Barru, 3) 
Mengetahui tingkat keefektivan media pembelajaran Biologi dalam bentuk buku saku 
materi hewan vertebrata Kelas X SMA Negeri 3 Barru, 4) Mengetahui tingkat 
kepraktisan media pembelajaran Biologi dalam bentuk buku saku materi hewan 
vertebrata Kelas X SMA Negeri 3 Barru. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (research and 
development) R & D untuk menghasilkan produk buku saku hewan vertebrata, 
sebagai pendukung dalam proses pembelajaran.Penelitian dan pengembangan ini 
mengacu pada model pengembangan 4-D, yang meliputi empat tahap yaitu define 
(pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan) dan disseminate 
(penyebaran). Subjek penelitian adalah peserta didik kelas X SMA Negeri 3 Barru 
yang berjumlah 28 orang. Instrumen penenlitian berupa lembar validasi untuk 
mendapatkan data kevalidan produk, angket respon peserta didik untuk mendapatkan 
data kepraktisan produk dan tes hasil belajar untuk mendapatkan data keefektifan 
produk yang dikembangkan.  
Berdasarkan hasil penilaian validator, tingkat kevalidan buku saku hewan 
vertebrata berada pada kategori sangat valid dengan nilai rata-rata 3,69 (3,5 ≤ V ≤ 
4). Berdasarkan hasil penilaian respon peserta didik, tingkat kepraktisan buku saku 
hewan vertebrata berada pada kategori praktis nilai rata-rata 3,35 (2,5    3,5), 
berdasarkan hasil tes belajar peserta didik tingkat keefektifan buku saku hewan 
vertebrata berada pada kategori tinggi yaitu 81,78% dengan jumlah peserta didik 
yang tuntas 25 orang, sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 3 orang. Hal ini 
mengidikasikan bahwa buku saku hewan vertebrata yang dikembangkan efektif 
untuk digunakan. 
 












A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia, Karena melalui pendidikan manusia mampu untuk menciptakan adanya 
kemajuan khususnya dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga manusia 
memiliki inovasi dan kreatifitas yang tinggi untuk selalu mencari-cari untuk 
menemukan hal yang baru yang dapat meningkatkan pendidikan. Dalam pendidikan 
manusia selalu diajak untuk berfikir kritis sehingga melahirkan ide dan saran yang 
berfungsi untuk dunia pendidikan. Pendidikan dapat diperoleh dari bangku formal, 
informal, maupun nonformal.1 
Arti lain dari pendidikan yaitu suatu usaha yang digunakan agar memperoleh 
suatu pengalaman-pengalaman dan pengetahuan baik itu yang diperoleh secara 
formal melalui sekolahan, maupun informal seperti lingkungan keluarga dan 
masyarakat dengan tujuan untuk mengoptimalisasikan kemampuan-kemampuan 
individu yang berlangsung secara seumur hidup.2 
 Sebagaimana diungkapkan dalam Undang-Undang Nomor. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3, bahwa pendidikan nasional Indonesia 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
                                                          
1Amin kuneifi Elfachmi, Pengantar Pendidikan  (Jakarta : Erlangga, 1999), h.12. 





Hal ini berarti secara umum tujuan pendidikan di Indonesia, baik tujuan itu tercermin 
dalam tujuan sekolah, perguruan tinggi, maupun tujuan nasional sudah mencakup 
ketiga ranah perkembangan manusia, yaitu: afektif, kognitif, dan psikomotorik.3 
Melaksanakan proses pendidikan di indonesia dapat juga diketahui melalui 
pembelajaran nasional, dengan berdasarkan Pancasila dan Undang Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berkaitan  dengan nilai-nilai agama, 
peradaban nasional Indonesia dan tanggap peka akan perubahan tuntutan zaman. 
Melalui pendidikan manusia di persiapkan untuk dapat memiliki peranan di masa 
yang akan datang. Menurut UU No. 20 tahun 2003 pasal 2 ayat 1 menyatakan 
mengenai sistem pendidikan Nasional, pendidikan yaitu : 
Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaaan, penegendalian diri, 
kecerdasan, akhlak mulia, kepribadian, serta kreatif yang di perlukan dirimya, 
bangsa dan negara serta masyarakat.4 
  Pendidikan merupakan salah satu gerbang utama menuju ilmu pengetahuan. 
Di dalam Agama Islam sudah dijelaskan bahwa Allah subhanahu wata’ala 
mengangkat derajat orang-orang beriman serta yang memiliki ilmu pengetahuan, 





                                                          
3Abdullah Idi, Sosiologi Pendidikan Individu, Masyarakat dan Pendidikan (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2011), h. 60. 
4Republik Indonesia, UU RI No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Cet. 2; 






Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu: "Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis,‖maka lapangkanlah, niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan,‖Berdirilah 
kamu,‖maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat orang-orang yang 
beriman serta (derajat) di antaramu dan orang-orang yang di beri ilmu 
beberapa derajat. Dan Allah maha teliti apa yang kamu kerjakan.5 
  Berdasarkan ayat di atas seseorang yang menuntut ilmu akan memiliki derajat 
yang lebih tinggi di mata Allah subhanahu wata’ala. Namun, tidak sedikit  
permasalahan pendidikan yang telah dilalui oleh bangsa Indonesia merupakan  
kurangnya kualitas pendidikan. Walaupun sudah banyak upaya yang dilakukan, tapi 
kualitas pendidikan belum juga memperlihatkan adanya peningkatan yang signifikan 
membaik mulai dari sekolah.
6 
 Pendidikan dasar hingga pendidikan pada jenjang perguruan tinggi atau 
perkuliahan. Permasalahan kualitas pendidikan adalah suatu keinginan yang paling 
penting dalam suatu negara, sebab berhasil tidaknya suatu bangsa dapat di tentukan 
dengan eksistensi sumber daya yang ternilai, dan dapat dihasilkan melalui suatu 
pendidikan yang bermutu.7 Masalah relevansi pendidikan erat hubungannya dengan 
kualitas pendidikan, jenjang pendidikan yang lebih tinggi sering menunjuk mutu 
pendidikan yang rendah terhadap jenjang pendidikan di bawahnya, sekalipun mereka 
tahu, mutu lulusan yang berkualitas kurang ini disebabkan karena beberapa faktor. 
Beberapa faktor tersebut dapat meliputi faktor pendidik, faktor peserta didik,  faktor 
tujuan, materi pendidikan, faktor isi atau faktor metode pendidikan dan faktor situasi 
                                                          
5Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Pustaka Agung Harapan, 
2002), h.1028. 
6
 Abdul kadir,  dkk., Dasar-Dasar Pendidikan (Cet. I; Jakarta:  Kencana, 2012), h. 247. 





lingkungan. Inilah yang merupakan faktor pembentuk pola interaksi atau saling 
mempengaruhi dalam dunia pendidikan.8 
Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 20 desember 2018 pada salah 
satu siswa kelas X, siswa tersebut menyatakan bahwa materi yang diajarkan pada 
pelajaran biologi memiliki istilah-istilah yang sulit dipahami oleh siswa misalnya 
bahasa latin, contohnya materi pada hewan animalia terkhusus pada sub bab 
vertebrata yang akan di ajakan di sekolah kelas X. Materi yang terdapat pada buku 
materinya sangat banyak sehingga sulit bagi siswa untuk memahami materi yang 
terdapat pada buku tersebut.  
Melihat situasi yang terjadi pada sekolah tersebut untuk menunjang fasilitas 
belajar siswa peneliti mengembangkan suatu media pembelajaran yang akan 
digunakan pada penelitian ini yakni media buku saku. Buku saku adalah buku yang 
berukuran kecil yang dapat di simpan dalam saku dan mudah dibawa kemana-mana. 
Buku saku memiliki beberapa karakteristik yaitu: (1) jumlah halaman tidak dibatasi, 
minimal 24 halaman, (2) disususun mengikuti kaidah penulisan ilmiah populer, (3) 
penyajian informasi sesuai dengan kepentingan untuk dibawa.9 
 Rujukan dari peneliti sebelumnya yakni yang diteliti oleh septiana vicky laksita, 
supurwoko dan sri  budiawanti, judul penelitian pengembangan media pembelajaran fisika 
dalam bentuk pocket book pada materi alat optik serta suhu dan kalor kelas X (Sepuluh). 
Terdapat perbedaan dengan hasil yang diteliti oleh penulis yakni penelitian 
sebelumnya belum ditemukan penelitian secara terkhusus yang mengkaji tentang 
pengembangan buku saku hewan (animalia), serta ukuran buku saku berbeda dari 
                                                          
8Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Cet. V; Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 7-10. 
9Sangkarto dan Endang S, Pedoman Pengemasan Informas  (Jakarta: Departemen Pertanian, 





peneliti terdahulu begitupun dari segi desain lebih menarik terutama pada bagian 
sampul gambarnya didesain timbul supaya menambah minat peserta didik untuk 
membacanya. 
 Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti melakukan penelitian yang 
berjudul  “Pengembangan Media Pembelajaran Biologi dalam Bentuk Buku Saku 
pada Materi Hewan Vertebrata Kelas X SMA Negeri 3 Barru” 
B. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti mengambil rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana cara mengembangkan media pembelajaran Biologi dalam bentuk 
buku saku pada materi hewan vertebrata Kelas X SMA Negeri 3 Barru? 
2. Bagaimana tingkat kevalidan media pembelajaran Biologi dalam bentuk buku 
saku pada materi hewan vertebrata Kelas X SMA Negeri 3 Barru? 
3. Bagaimana tingkat keefektivan media pembelajaran Biologi dalam bentuk 
buku saku pada materi hewan vertebrata Kelas X SMA Negeri 3 Barru? 
4. Bagaimana tingkat kepraktisan media pembelajaran Biologi dalam bentuk 
buku saku pada materi hewan vertebrata Kelas X SMA Negeri 3 Barru? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui cara mengembangkan media pembelajaran Biologi dalam bentuk 
buku saku pada materi hewan vertebrata Kelas X SMA Negeri 3 Barru. 
2. Mengetahui tingkat kevalidan media pembelajaran Biologi dalam bentuk 





3. Mengetahui tingkat keefektivan media pembelajaran Biologi dalam bentuk 
buku saku pada materi hewan vertebrata Kelas X SMA Negeri 3 Barru. 
4. Mengetahui tingkat kepraktisan media pembelajaran Biologi dalam bentuk 
buku saku pada materi hewan vertebrata Kelas X SMA Negeri 3 Barru. 
D. Manfaat Penelitian 
Peneliti berharap dengan adanya penelitiaan ini dapat bermanfaat. Dengan 
demikian manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah 
Sebagai bahan pertimbangan bagi sekolah untuk mengambil kebijakan yang 
berkaitan tentang media pembelajaran bagi siswa yang dapat mendukung proses 
pembelajaran di sekolah. 
b.  Bagi Pendidik   
 Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang buku hewan animalia 
sebagai media pembelajaran biologi khususnya sub materi vertebrata dan 
memberikan media alternatif untuk penyelenggaraan pembelajaran aktif dalam 
pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan. 
 
c. Bagi Peserta Didik 
  Meningkatkan semangat belajar dan meningkatkan tingkat pemahaman 
peserta didik terhadap materi yang disampaikan. 
d.  Bagi Peneliti Selanjutnya 






E. Kajian Pustaka 
Hasil penelitian di bawah ini merupakan bebrerapa rujukan penelitian sebelumnya 
yang relevan dengan penelitian ini  antara lain : 
Rujukan penelitian pertama yang dilakukan oleh Nuzula dan Abdul Rahman 
As’ari dengan judul ―Pengembangan buku saku volume, kubus, balok dan limas 
sebagai media pembelajaran untuk siswa SMP‖. Penelitian ini dilakukan di SMP 
Negeri 21 Malang. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan 
media pembelajaran matematika SMP beruupa buku saku  dengan materi volume 
bangun ruang. Karakteristik buku saku ini di buat dalam bentuk kecil, yang dapat di 
simpan di ―saku‖ baju atau celana, sehingga dapat di bawa kemana-mana dan di baca 
setiap saat. Berisi materi lengkap, kumpulan soal (ujian akhir sekolah, ujian nasional 
dan olimpiade sains nasional), serta latihan soal mandiri tentang volume kubus, 
balok, dan limas, dengan desai cover, huruf, dan warna yang menarik. Model 
penelitian yang digunakan model penelitian 4-D oleh Thiagarajanm yaitu define, 
design, dan Disseminate. Namun, penelitian ini hanya dilakukan sampai pada tahap 
develop. Tahap define dilakukan untuk memperoleh informasi tetang kebutuhan yang 
ada di lapangan, tahap design dilakukan dengan meancang bentuk dasar dari produk 
yang akan di kembangkan. Sedangkan tahap develop dilakukan dengan validasi dan 
uji coba produk untuk mempeoleh produk yang valid, praktis dan efektif. Hasil 
validasi dan uji coba di lapangan menunjukkan respon yang positif. Sehingga, buku 
saku siswa yang dihasilkan dapat di gunakan di tingkat SMP dengan materi volume 
bangun ruang di kelas VIII.10
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Rujukan penelitian kedua yang dilakukan oleh Mely Apriyanti dengan judul 
―Pengembangan buku saku endopterygota sebagai sumber belajar insekta‖.  
Penelitian ini di lakukan di MAN 3 sleman. Penelitian yang di lakukan bertujuan 
menghasilkan buku saku endopterygota serta mengetahui kelayakan buku saku 
endopterygota sebagai sumber belaja insekta. Kawasan jogja adventure zone (JAZ), 
candi abang, kesamaan potensi lokal yaitu adanya kemelimpahan insekta jenis 
endopterygota. Penelitian di awali dengan identifikasi  insekta endopterygota dengan 
menggunakan metode purposive sampling. Hasil penelitian awal mendapatkan 9 ordo 
23 family dan 41 spesies. Hasil penelitian di kembangkan menjadi buku saku yang 
berisi tentang materi insekta endopterygota yang didesain menggunakan aplikasi 
coreldraw X4. Uji coba produk buku saku ini dinilaioleh satu ahli materi, 1 ahli 
media, 5 peer-reviever, 2 guru biologi dan 20 siswa kelas XI SMA. Hasil keseluruhan 
penilaian terhadap buku saku endopterygota menunjukkan presentase penilaian 
sebesar 82,93% yang temasuk dalam kualitas yang sangat baik (SB), sedangkan 
respon siswa mendapat persentase penilaian sebesar 84,71% dengan kualitas sangat 
setuju (SS). Dikumpulkan bahwa buku saku endopterygota sebagai sumber belajar 
insekta sangat setuju  di kembangkan dan layak di gunakan sebagai sumber belajar 
biologi.11 
Rujukan pelelitian ketiga yang dilakukan oleh Septiana Vicky Laksita, 
Supurwoko dan Sri  Budiawanti dengan judul ‖Pengembangan Media Pembelajaran 
Fisika Dalam Bentuk Pocket Book Pada Materi Alat Optik Serta Suhu Dan Kalor 
Kelas X (Sepuluh)  SMA‖. Saat penelitiannya dia mengambil penelitian 
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pengembangan dengan metode Research and Development (R&D) dengan model 
pengembangan prosedural. Berdasarkan hasil uji coba maka dapat diketahui bahwa 
media pembelajaran dalam bentuk pocket book Fisika mendapat skor maksimal yaitu 
105 dari siswa ke 35 sedangkan skor minimal yang diberikan adalah 84 dari siswa ke 
1, 2, 3, dan 4. Disribusi nilai yang didapat berada pada katagori baik dan sangat baik 
sebanyak 88,6% siswa menilai sangat baik sisanya yaitu 11,4% menilai baik terhadap 
media yang dikembangkan. Secara umum berdasarkan data yang diperoleh, pocket 
book yang dikembangkan pada uji lapangan utama bias dikatakan berhasil, dengan 
kesimpulan yang didapat bahwa pocket book yang dikembangkan terdiri dari 55 
lembar dengan panjang 15 cm dan lebar 10 cm yang dihasilkan dalam bentuk 
pengembangan media pembelajaran Fisika pada pokok bahasan Alat Optik serta Suhu 
dan Kalor untuk SMA kelas X secara umum sudah baik, sesuai kelayakan aspek 
materi, bahasa, dan media sesuai hasil validasi ahli materi, ahli Bahasa Indonesia, ahli 
media, dan reviewer. Pocket book ini telah berhasil diujicobakan dalam uji coba 
lapangan awal dan uji coba lapangan utama dengan hasil yang sangat baik.12 
Rujukan penelitian keempat yang dilakukan oleh Mardatillah dengan judul 
―Pengembangan Buku Saku Identifikasi Tumbuhan Di MA Madani Alauddin Paopao 
Sebagai Sumber Belajar Siswa Materi Keanekaragaman Hayati Kelas X MIA 3 MA 
Madani Alauddin  Paopao‖. Saat penelitiannya dia mengambil penelitian 
pengembangan dengan metode Research and Development (R&D). Berdasarkan hasil 
uji coba maka dapat diketahui bahwa media pembelajaran dalam bentuk buku saku 
identifikasi tumbuhan materi keanekaragaman hayati mendapat skor maksimal yaitu 
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105 dari siswa ke 31 sedangkan skor minimal yang diberikan adalah 84 dari siswa ke 
1, 2, 3, dan 4. Disribusi nilai yang didapat berada pada katagori baik dan sangat baik 
sebanyak 87,9% siswa menilai sangat baik sisanya yaitu 13,1% menilai baik terhadap 
media yang dikembangkan. Secara umum berdasarkan data yang diperoleh, buku 
saku identifikasi tumbuhan yang dikembangkan pada uji lapangan utama biasa 
dikatakan berhasil, dengan kesimpulan yang didapat bahwa buku saku identifikasi 
tumbuhan yang dikembangkan terdiri dari panjang 13 cm dan lebar 10 cm yang 
dihasilkan dalam bentuk pengembangan media pembelajaran Biologi pada pokok 
bahasan keanekaragaman hayati untuk SMA kelas X secara umum sudah baik, sesuai 
kelayakan aspek materi, bahasa, dan media sesuai hasil validasi ahli materi, ahli 
Bahasa Indonesia, ahli media, dan reviewer. Buku saku identifikasi tumbuhan ini 
telah berhasil diujicobakan dalam uji coba lapangan awal dan uji coba lapangan 
utama dengan hasil yang sangat baik.13 
Rujukan penelitian kelima yaitu Aji Santoso dengan judul ―Pengembangan 
Buku Saku Latihan Koordinasi Bagi Petenis Pemula Usia 6-10 Tahun‖ Permasalahan 
yang timbul adalah atlet usia dini kesulitan dalam mempelajari sistem koordinasi 
sehingga diperlukan adanya media buku saku dalam proses penerapan latihan 
koordinasi pada olahraga tenis. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu 
media berupa produk pengembangan buku saku latihan koordinasi bagi petenis 
pemula usia 6-10 tahun.  
Metode penelitian yang digunakan adalah research and development. yang 
menggunakan delapan langkah dalam penelitian pengembangan. Pengembangan buku 
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saku latihan koordinasi bagi petenis pemula usia 6-10 tahun ini divalidasi oleh satu 
ahli materi dan satu ahli media. Diuji cobakan delapan belas atlet/ siswa dan dua 
pelatih di klub tenis Selabora Universitas Negeri Yogyakarta. Instrumen yang 
digunakan untuk pengumpulan data adalah angket skala penilaian dan lembar 
evaluasi. Data evaluasi berbentuk deskriftif kuantitatif dan deskriftif kualitatif.  
Hasil dari penelitian dan pengembangan secara keseluruhan buku saku latihan 
koordinasi bagi petenis pemula usia 6-10 tahun ini dikategorikan sangat layak 
digunakan dalam latihan koordinasi. Berdasarkan dari hasil validasi ahli, kelayakan 
dari buku saku latihan koordinasi bagi petenis pemula usia 6-10 tahun meliputi: dari 
ahli materi memperoleh persentase 93,18% dalam kategori sangat layak dan ahli 
media memperoleh persentase 90,62% dengan ketegori sangat layak. Secara 
keseluruhan pengembangan buku saku latihan koordinasi bagi petenis pemula usia 6-
10 tahun layak digunakan dalam latihan kordinasi bagi petenis pemula setelah melalui 
beberapa tahap uji coba.
14
 
Berdasarkan hasil  penelitian terdahulu perbedaannya dengan hasil yang 
diteliti oleh penulis yakni penelitian sebelumnya belum ditemukan penelitian secara 
terkhusus yang mengkaji tentang Pengembangan Buku Saku hewan vertebrata. 
Lokasi penelitian menjadi perbedaan dari penelitian ini yaitu pada kelas X SMA 
Negeri 3 Barru dan ukuran buku saku berbeda dari penelitian terdahulu dilihat dari 
segi ukuran lebih kecil dibanding penelitian sebelumnya kemudian dari segi desain 
lebih menarik terutama pada bagian sampul supaya menambah minat peserta didik 
untuk membacanya. berdasarkan ketiga penelitian sebelumnya maka peneliti 
mengambil dasar penelitian dari Mely Apriyanti dan Mardatilla lalu kemudian 
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mengkolaborasikan kedua penelitian tersebut sehingga menghasilkan penelitian 
dengan judul ―Pengembangan Media Pembelajaran Biologi Dalam Bentuk Buku 
Saku Materi Hewan vertebrata Kelas X SMA Negeri 3 Barru”. 
F. Defenisi Operasional 
Agar memperoleh gambaran jelas dan menghindari salah pengertian dalam 
melakukan penelitian ini. Berikut merupakan penjelasan dari istilah yang di gunakan:   
Penelitian ini mengembangkan media pembelajaran biologi dalam bentuk 
buku saku pada materi hewan vertebrata, buku saku berukuran 8x10,5 cm dengan 
ketebalan kurang lebih 0,5 cm dengan isi yang memuat tentang vertebrata yang 
terbagi menjadi 5 kelas yaitu: kelas agnhata (pisces), kelas amphibia, kelas reptilia, 
kelas aves, dan kelas mamalia. Setiap kelas memiliki penjelasan serta gambar hewan 
disertai dengan klasifikasi ilmiah dan kemudian dikemas dalam bentuk buku saku 
















A. Pengertian Penelitian dan Pengembangan 
Penelitian merupakan pencaria  n teori, pemecahan masalah, atau pengujian 
suatu teori. Ini berarti masalah itu sudah ada dan telah diketahui bahwa penyelesaian 
masalah tersebut hauslah ditemukan atau lebih tepatnya mencari solusi untuk 
menemukan penanganan masalah tersebut. Masalah ini bukanlah masalah yang 
penyelesaainnya dapat langsung di temukan secara langsung melainkan dengan cara 
penelitian.15 
Penelitian merupakan suatu kegitan ilmiah yang dilakukan agar memperoleh 
suatu pengetahuan yang benar tentang suatu permasalahan. Pengetahuan yang didapat 
dari suatu permasalahan tersebut dapat berupa suatu fakta, konsep, generalisasi serta 
teori yang membuat manusia dapat paham akan suatu fenomena-fenomena yang 
terjadi pada masa ini serta mencerahkan suatu masalah yang dihadapi.16
 
 
Tujuan Pendidikan dalam pengembangan dan penelitian tidak hanya  
mendeskrifsikan atau menguji filosofi saja, akan tetapi agar dapat mengembangkan 
suatu hasil lebih efesien agar dapat dipergunakan disekolah manapun serta 
menemukan suatu pemecahan masalah dengan adanya penelitian ini agar kiranya 
tidak terjadi kesalahan dalam melakukan suatu penelitian ini.17 
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   Menurut kamus bahasa Indonesia pengertian pengembangan secara etimologi 
merupakan cara atau proses, untuk dapat mengembangkan suatu media yang akan di 
gunakan.18 Sedangkan kata pengembangan secara istilah, adalah mengacu untuk 
kegiatan yang dapat memperoleh cara  baru, pada saat kegiatan berlanjut 
penyempurnaan terhadap alat dan penilaian serta  cara dilakukan tersebut.19
 
Kemudian pada saat setelah penyempurnaan dilakukan maka cara tersebut atau alat 
akhirnya dapat di katakan berhasil dan dapat di gunakan apabila sampai seterusnya.20
 
 
   Model endogen mengemukakan, majunya suatu teknologi teknologi dapat 
diperoleh dalam melakukan suatu pengembangan dan penelitian dengan 
menggunakan pengumpulan ilmu serta human capital. Unsur terpenting dalam bentuk 
perkembangan endogen juga adalah suatu pendapat tentang meningkatnya kembali 
konstan terhadap skala ilmu, dengan efek tumpahan atau yang disebut "belajar 
dengan melakukan."Dengan adanya anggapan tentang peningkatan hasil skala 




Konsep penelitian dan pengembangan sudah ramai dipergunakan dalam 
bidang  pengetahuan alam dan tehnik bukan cuman itu metode penelitian dan 
pengembangan ini di gunakan oleh ilmu hukum serta ilmu-ilmu lainnya. Produk 
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teknologi hampir semua, persis denganalat elektronik, televisi, kapal laut, pesawat 
terbang, senjata, obat-obatan, handphone, alat-alat kedokteran serta laptop, kendaraan 
bermotor,  bangunan gedung bertingkat dan alat-alat rumah tangga yang modern 
diproduksi dan dikembangkan melalui penelitian dan pengembangan mengikuti 
zaman yang terjadi sekarang ini. Pengembangan dan penelitian suatu konsep 
penelitian untuk  dipergunakan agar memperoleh hasil tertentu, serta menguji 
keberhasilah produk yang digunakan.22 
Agar  menghasilkan model pembelajaran yang inovatif, kreatif, dan 
progresif, maka upaya menginovasi dan mengkreasi pembelajaran secara 
berkelanjutan menjadi penting. Dalam konteks inilah penelitian pengembangan 
merupakan solusi yang sistematis digunakan, objektif, dan kompherensif untuk 
dijadikan dasar dalam menghasilkan suatu ilmu yang memiliki kualitas yang bagus 
seiring dengan bertambahnya ilmu pengetahuan dan ilmu teknologi ada  yang 
sekarang ini.23 
Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya Research 
and Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Agar dapat menghasilkan 
produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk 
menguji keefektifan produk agar dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan 
penelitian untuk menguji keefektifan produk tersebut. Jadi penelitian dan 
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pengembangan bersifat longitudinal (bertahap bisa multi years).24 Penelitian 
pengembangan ini menggunakan model pengembangan model yang terstruktur 
adalah model yang memiliki tahap untuk di ikuti agar dapat menghasilkan  produk 
seperti media pembelajaran yang baik di gunakan.25 
Penelitian memiliki 5 langkah di mana langkah pertama yaitu : (1) 
mengidentifikasi masalah penelitian, (2) melakukan studi empiris, (3)melakukan 
suatu replikasi atau pengulangan, (4) menyatukannya atau empiris serta mereview, 
(5) menggunakan dan tak lupa pula mengevaluasi yang di lakukan oleh pelaksana itu 
sendiri. Bukti empiris sudah di peroleh dan kemudian untuk mendukung atau 
menolak hipotesis-hipotesis yang dirumuskan sebelumnya. Data empiis ini akan 
dijadikan suatu dasar dalam penarikan suatu kesimpulan.26 
Penelitian bidang pendidikan dengan pendekatan penelitian dan 
pengembangan yang sering disebut sebagai penelitian berbasis pengembangan 
(research base development) menjadi penting untuk dilakukan karena beberapa hal. 
Pertama, tidak dapat disangkal bahwa hasil penelitian dasar dan terapan seringkali 
kurang aplikatif dan karena manfaat praktisnya pada pengembangan pendidikan 
kurang dapat segera dilihat atau dinikmati. Kedua, peneliti bidang pendidikan ingin 
memperoleh hasil penelitian yang sangat efektif dan dapat diterapkan dalam kegiatan 
sehari-hari. Ketiga, ada keinginan yang kuat di mata peneliti untuk dapat mampu 
mengembangkan mutu pendidikan dan pembelajaran secara efektif. Ketiga hal diatas 
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tersebut menjadi alasan utama mengapa penelitian dan pengembangan di bidang 
pendidikan menjadi menarik untuk dilakukan atau di terapkan pada saat sekarang 
ini.27 
Penelitian terapan yang sering dilakukan oleh universitas adalah karya 
eksperimental asli dan bertujuan agar penelitian dan pengembangan (R & D) tersusun 
atas 4  jenis aktivitas adalah sebagai berikut : penelitian pengembangan produk, 
penelitian terapan, Penelitian dasar adalah karya eksperimental asli tanpa memiliki 
tujuan komersial tertentu spesifik, dan penelitian dasar. Pengembangan produk 
merupakan meningkatkan dan memperluas produk yang ada. Tahap pengembangan 
merupakan memperoleh tahap baru yang akan di kembangkan. 










 Gambar 1: tahap-tahap menggunakan metode R & D 
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1. Potensi dan masalah 
  Penelitian  dapat beranjak pada suatu bakat serta memounyai suatu 
permasalahan. Potensi merupakan sesuatu jika di lakukan dapat memperoleh hasil  
ples atau hasil yang lebih baik. Masalah dapat dijadikan sebagai potensi, jika kita 
mampu menggunakannya. Masalah dan potensi yang dapat dikembangkan pada saat 
melakukan penelitian yang  dirunjukkan dengan menggunakan data empirik. Data 
yang bnerpotensi masalah tidak mesti diperoleh sendiri oleh kita, namun dapat di 
dapatkan menggunakan data laporan penelitiandan jurnal yang terpercaya yang di 
buat oleh peneliti terdahulu, atau dokumentasi laporan kegiatan atau instansi tertentu 
yang masih up to date. 
2. Mengumpulkan informasi  
  Setelah mengumpulkan potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara faktual 
dan uptodate, maka selanjutnya perlu dikumpulkan beberapa informasi yang dapat 
digunakan sebagai bahan untuk perencanaan produk yang akan di buat dan 
diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut. Disini perlu metode penelitian 
tersendiri, metode yang akan digunakan untuk penelitian tergantung apa 
permasalahan yang di hadapi dan ketelitian tujuan yang ingin kita dicapai 
kedepannya.  
3. Desain produk 
  Produk di sini dapat berupa barang, buku ajar, model, manual, sistem kerja, 
kebijakan, dan sejenisnya. Dalam bidang pendidikan, produk-produk yang dihasilkan 
melalui penelitian R & D diharapkan dapat meningkatkan produktivitas pendidikan, 





Kegiatan akhir dari mendesain produk merupakan suatu produk di desain yang 
pertama kali dan belum ada samanya, lengkap dengan spesifikasinya. 
4. Desain validasi  
 Desain validasi adalah suatu tahap penilaian mengenai perancangan produk  
yang di buat apakah sudah bagus atau belum dan  dapat di gunakan dari lama ke yang 
baru, secara rasional lebih efektif dari yang lama atau tidak. Dikatakan secara 
rasional, karena validasi di sini masih bersifat penilaian berdasarkan rasional, belum 
fakta lapangan. Validasi produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa 
pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai apakah produk baru 
yang dirancang atau yang telah kita buat tersebut sudah dapat di gunakan.  
5. Perbaikan desain 
 Produk yang telah di buktikan melalui diskusi dengan yang berpengetahuan 
lebih dan orang yang mempunyai ilmu lainnya, kemudian dapat diketahui 
kelemahannya apa saja yang sudah ada dalam perbaikan desain tersebut ini. 
Kelemahannya ini akan di coba agar dapat mengurangi dapat dilakukan dengan 
memperbaiki desain tersebut yang tadinya di buat agar lebih baik lagi dan menghidari 
kelemahan-kelmahan yang tadinya terjadi. Tugas untuk memperbaiki desain yaitu 
peneliti yang ingin memperoleh suatu hasil yang ingin di buat tersebut. 
6. Uji coba produk 
 Pengujian dapat dilakukan dengan eksperimen yaitu membandingkan 
efektivitas dan efensiensi sistem kerja lama dengan yang baru ataubiasa didebut 







7. Revisi produk 1  
 Pengujian produk pada sampel yang terbatas tersebut menunjukkan bahwa 
sistem kerja yang baru sangat bagus di bandingkan yang lama karena suda melakukan 
suatu revisi. Perbedaan sangat signifikan, sehingga sistem kerja baru tersebut dapat 
diberlakukan pada tempat kerja yang lebih luas di mana sampel tersebut diambil dan 
bisa juga di gunakan pada tempat kerja yang lain, dan dapat di gunakan pada tempat 
kerja yang sesuai. 
8. Ujicoba pemakaian 
 Pada saat proses pengujian sukses, namun tidak menutup kemungkinan ada 
revisi yang tidak terlalu penting dan  jika ada waktu alangkah lebih baik jika merevisi 
terlebih dahulu, dan kemudian dalam kondisi yang nyata sisitem kerja yang baru 
tersebut di terapkan untuk ruang lingkup yang sangat luas sehingga terbentuk produk. 
9. Revisi produk 2 
 Produk ini di revisi dengan cara melihat terdapat kekurangan dan kelebihan 
dalam pemakaian kondisi yang nyata. Saat melakukan uji pemakaian, alagkah 
baiknya jika pembuatan produk sering  ditinjau agar dapat di ketahui kinerja produk 
dengan ini adalah struktur kerja produk agar produk yang di buat nantinya maksimal 
dan sempunah untuk di gunakan. 
10. Pembuatan produk massal 
  Pembuatan produk massal ini dilakukan produk yang telah diujicoba 
dinyatakan efektif dan layak untuk diproduksi secara massal.  
Sudjana mengungkapkan pendaptnya (2001:92), pada saat membuat 
pengembangan perangkat belajar agar menggunakan metode-metode yang tepat agar 





beberapa bentuk pengembangan pengajaran yang selalu dikembangkan pada saat 
penelitian. Saat mengembangkan perangkat pembelajaran ada beberapa contoh 




Penelitian yaitu sesuatu yang ingin dibuktikan kebenarannya dengan adanya 
suatu permasalahan, sehingga menghasilkan suatu fakta serta teori yang membuat 
manusia dapat paham tentang tentang fenomena yang terjadi dan dengan adanya 
penelitian suatu masalah dapat diketahui solusinya. Sedangkan pengembangan yaitu 
suatu cara atau proses agar dapat mengembangkan suatu media dimana 
pengembangan media dapat dilihat dari kajian terdahulu atau penelitian terdahulu 
agar ketika membuat media dapat lebih mudah, selain kajian pustaka dapat juga 
dilihat dari referensi yang terkait dengan pengembangan.  
B. Media Pembelajaran 
Bentuk jamak dari media yaitu  (medium), yang berarti wadah untuik 
komunikasi dan bahasa latinnya yaitu medium (antara), istilah tersebut mengacu 
tentang hal-hal yang memberikan informasi dengan sebuah sumber dan sebuah 
penerima. Kategori media terbagi menjadi 6 yaitu : audio, visual, video, teks, 
perekayasa orang-orang dan benda-benda. Tujuan dari media yaitu agar dapat muda 
saat berkomunikasi terhadap siswa pada saat proses pembelajaran.30
  
 
Dirancangnya media pembelajaran dengan sedemikian rupa dan sehingga 
dapat  menimbulkan proses atau percakapan mental dengan diri peserta didik tersebut 
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pada saat proses pembelajaran. Biasa disebut terjadi komunikasi antara media dengan 
siswa atau dengan cara tidak langsung siswa dan guru (pendidik) yang biasa di sebut 
sebagai guru. Media pembelajaran atau peralatan itu selalu terdiri atas dua unsur 
penting, yaitu unsur atau perangkat keras (hardware) dan unsur pesan yang 
dibawanya (message/software). 
Sebuah format media merupakan bentuk fisik yang di dalamnya terdapat 
pesan yang di sertakan dan di tampilkan. Format media itu sendiri mencakup 
beberapa sebagai contoh: papan tulis penanda (visual dan teks), slide powe point (teks 
dan visual), CD (suara dan musik), DVD (video) dan multimedia komputer (audio, 
teks, dan video). Dalam memilih format media ini sangantlah rumit karena memiliki 
faktor-faktor yang dapat di pertimbangkan meliputi sejumlah besar media dan 
teknologi yang tersedia sekarang ini, keseragaman dalam pemelajar, dan banyaknya 
tujuan yang harus di raih sekaang ini.31 
Seorang pendidik memanfaatkan media dengan lebih efektif jika dia 
memahami konsep dengan dasar tentang belajar-mengajar yang baik. Pribadi 
menekankan kontrol eksternal atas perilaku peserta didik dan memberikan 
penilaian,jadi seorang pendidik memberikan tujuan (kinerja) perilaku desain 
instruksional dan media yang sangat terstruktur dan dapat di gunakan secara baik dan 
benar.32 
Menurut Criticos dalam Daryanto, mengatakan bahwa media adalah  salah 
satu komponen komunikasi yang sangat penting, yaitu sebagai pembawa pesan dari 
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komunikator menuju komunikan secara jelas. Media juga didefinisikan sebagai 
sarana perantara dalam proses pembelajaran berlangsung.33 
Media dan teknologi sangat berperan dalam proses belaja mengajar. Jika 
pengajarannya hanya bepusat pada guru, teknologi dan media di gunakan untuk 
mendukung  penyajian suatu pengajaran. Sebagai contoh, seorang guu mungkin saja 
menggunakan papan tulis elektronik untuk menampilkan bebagai grafik batang saat 
para siswa mempekirakan petumbuhan penduduk sejalan dengan waktu, Guru bisa 
saja menggunakan diagram sebagai media ajar.34 
Perangkat lunak (software) merupakan suatu informasi atau bahan ajar itu 
sendiri yang disampaikan kepada peserta didik untuk di mudahkan dalam poses 
belajarnya, sedangkan perangkat keras (hardware) meupakan sarana atau peralatan 
yang digunakan untuk menyajikan pesan/bahan ajar yang akan di ajarkan tersebut.35 
Pada hakikatnya, proses belajar  mengajar ,eupakan  proses suatu komunikasi, 
penyampaian pesan dari pengantar ke penerima atau biasa di sebut guru ke peseta 
didik. Pesan yang berupa ajaran dan isi serta di isi berupa simbol sebagai komunikasi 
secara baik yang berupa verbal maupun inverbal.36 
Peserta didik adakalanya berhasil dan adakalanya tidak berhasil atau gagal. 
Kegagalan itu bisa terjadi jika peserta didik tidak mampu atau tidak bisa memahami 
apa yang mereka dengar, dibaca, ataupun diamati. Kegagalan itu disebabkan oleh 
gangguan yang menjadi penghambat komunikasi itu yang dalam proses komunikasi 
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dikenal dengan istilah barrier atau noise. Semakin banyak verbalisme, semakin 
abstrak pemahaman yang diterima jadi pintarnya seorang siswa tergantung di guru 
yang mengajarnnya.37 
media memiliki beberapa fungsi sebagaibeikut : 
1. Fungsi atensi, menarik perhatian seorang siswa dengan menampilkan sesuatu yang 
menarik dari media yang ada tersebut; 
2. Fungsi motivasi, menumbuhkan kesadaran peserta didik untuk lebih giat lagi dan 
rajin dalam belajar; 
3. Fungsi afeksi, menumbuhkan kesadaran emosi siswa dan sikap peserta didik 
terhadap materi pelajaran yang diajarkan dan orang lain; 
4. Fungsi kompensatori, mengekomodasi peserta didik tidak kuat pada saat 
memahami pembelajaran serta menerima pembelajaran secara verbal atau teks 
tersebut.38 
  Media pembelajaran adalah suatu alat untuk mendapatkan informasi atau 
suatu wadah untuk proses pembelajaran berlangsung. Media pembelajaran dapat 
memudahkan guru memberikan pelajaran kepada siswa begitupun sebaliknya siswa 
lebih mudah memahami pengajaran dengan adanya media. Contoh media 
pembelajaran yang sering digunakan adalah modul, buku paket, LKS, handpone, 
power point dll. 
C. Teori Kevalidan, Kepraktisan, dan Keefektifan 
Pengembangan ini mempunyai suatu hasil pembelajaran yang baik ditentukan 
dari kualitas produk yang di buat dari hasil pengembangan itu. Nieveen menjelaskan, 
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kualitas hasil produk pengembangan pembelajaran yang telah di buat pada penelitian 
pengembangan ditentukan oleh beberapa kriteria, yaitu practicalitiy (kepraktisan), 
effectiveness (keefektifan) dan validity (kesahihan). Berikut ini dijelakan secara 
mendalam ke empat kiteria tesebut sebagai berikut:
39
 
1. Validitas Produk 
Menentukan kualitas suatu produk hal yang pertama dilakukan adalah 
mengecek kevalidasan kevalidan. Menurut van dan akker dia berpendapat bahwa 
validitas mengacu padatingkat dessain investasi yang berdasarkan pada pengetahuan 
dan berbagai macam komponen dari investasi yang saling berkaitan antara yang satu 
dengan yang lainnya, hal ini disebut dengan validitas kontruk. Nieveen berpendapat 
bahwa suatu validitas dapat dilihat melalui jawaban-jawaban pertanyaan berikut ini: 
(1) produk pembelajaran apakah yang dikembangkan atas dasar pengetahuan; (2) 
apakah ada keterkaitan berbagai komponen dari perangkat pembelajaran anatara satu 
dengan yang lainnya. Suatu produk pembelajaran dapat dikatakan valid jika 
dikembangkan dari berbagai teori yang memadai yang disebut dengan validitas isi, 
adalah keseluruhan komponen produk pembelajaran, validitas konstruk adalah suatu 
validitas yang saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya secara konsisten. 
2. Kepraktisan produk 
Mengetahui penentuan kualitas pembelajaran produk harus menggunakan 
kepraktisan produk. Kepraktisan dapat dilihat dari oenilaian hasil pemakai atau 
pengguna. Kepraktisan dapat dinilai dari pemakaiatau pemakai, dapat dilihat dari 
jawaban dari sebuah pertanyaan (1) apakah dapat di katakan praktisi jika 
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mengemukakan pendapat bahwa apa yang telah dikembangkan digunakan secara 
normal dan (2) kenyataan apakah yang menunjukka adanya keterkaitan dengan aspek 
dan kepraktisan. 
3. Keefektifan produk 
Mengetahui pengembangan kualitas produk dapat dilihat dari aspek ketiga 
yaitu merupakan keefektifan. Aspek dalam mengembangkan penerapan derajat teori. 
Van den Akker membuat pernyataan mengenai keefektifan berpacu pada pendirian 
tujuan serta pengalaman. Mengukur tingkat keefektifan menurut Niveen dilihat dari 
bagaimana penghargaan peserta didik dalam program pembelajaran. Pada penjelasan 
Nieveen mengemukakan bahwa media memiliki pendirian yang tetap mengenai 
aktual dan harapan.  
Kevalidan produk adalah dimana validator yang menilai produk atau media 
yang akan digunakan, nilai kevalidan harus berada pada 2,5 sampai 4. Kepraktisan 
produk dapat dilihat dengan menggunakan angket dimana angket berisi tentang 
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan produk yang digunakan. Keefektifan 
produk dapat dilihat dari hasil peserta didik apakah nilai peserta didik diatas dari rata-
rata yaitu7,5. 
D. Buku Saku 
1. Pengertian Buku Saku 
Buku saku merupakan suatu buku yang ukurannya kecil yang di dalamnya 
terdapat berbagai materi yang ringkas padat dan jelas maksudnya serta dapat 
disimpan dalam saku hal ini memudahkan untuk di bawa oleh pemakainnya dan 
mudah di gunakan. Buku saku adalah buku yang digunakan untuk menyampaikan 





meningkatkan pengetahuan peserta didik agar menjadi suatu pelajaran yang 
menjadikan peserta didik mandiri dan digemari oleh siswa itu sendiri. Selain 
digunakan oleh siswa buku saku juga dapat digunakan oleh guru hal ini tentu saja 
memberikan kemudahan bagi pemakainya. Adapun ukuran buku saku adalah 7,5 x10 
cm, 14x10 cm, 12x9 cm, 10x18 cm, 13,5 x7,5 cm.40  
2. Fungsi buku saku 
Buku saku mempunyai banyak fungsi karena mempunyai ukuran yang kecil 
dan mudah disimpan di kantong dan dapat dibawah kemana saja serta buku saku ini 
dapat dijadikan sebagai bantuan pada saat menyampaikan materi pembelajaran yang 




a. Fungsi afektif 
Saat menulis rumus media dan buku saku harus mempunyai gambar serta 
keterangan pada materi agar peserta didik pada saat melakukan proses pembelajaran 
dapat meningkat. 
b. Fungsi kompensatoris  
Saat menulis materi harus singkat dan jelas agar dapat memudahkan siswa 
yang  kurang pada saat memahami teks dan lemah pada saat membaca. Kemudian 
juga mudah untuk mengingat kembali pelajaran yang telah di pelajari. 
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c. Fungsi atensi 
            Saat buku saku di cetak harus menggunakan warna warni serta cetakannya 
harus kecil  agar  peserta didik tertarik untuk membacanya serta fokus dengan materi 
yang ada pada buku saku tersebut. 
d. Fungsi kognitif 
            Saat menulis gambar serta rumus agar dapat memperjelas materi pada buku 
saku serta memudahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
e. Fungsi psikomotoris             
            Saat menuliskan materi di dalam buku  saku haruslah jelas dan singkat agar 
siswa mudah pada saat menghapal. 
f. Fungsi evaluasi 
             Siswa di arahkan untuk mengerjakan soal  agar dapat dilihat kemampuannya 
serta berapa besar pemahaman mengenai materi yang telah di ajarkan tersebut.  
3. Hal-Hal Yang Harus Di Pehatikan Dalam Merancang Buku 
Dalam merancang buku saku harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
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a. Saat menggunakan simbol dan istilah haruslah konsisten. 
b. Saat menulis materi harus secara jelas dan singkat. 
c. Materi yang di buat harus mudah di pahami. 
d. Saat memberikan warna dan desai harus menarik. 
e. Isi maksimal 9 sampai 10 point, jenis huruf digunakan sesuai dengan isinya. 
      4. Cara Pembuatan Buku Saku 
Saat pembuatan buku saku harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut :
43
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a. Seorang pembaca menetapkan sasaran.   
b. Saat membuat buku saku harus terlebih dahulu mengetahui standar kompotensi 
dan kompotensi dasar (SK dan KD)  
c. Harus mempelajari silabus terlebih dahulu. 
d. Menggunakan berbagai sumber harus menentukan topik pembelajaran terlebih 
dahulu. 
e. Saat membuat materi harus sesuai dengan SK dan KD yang sudah di tetapkan. 
f. Buku saku harus dilakukan layout dengan cara menggunakan corel draw X5. 
g. Beberapa ahli melakukan revisi yang ada di sekolah SMA.  
h. Produk siap di uji atau jadi. 
      Saat produk sudah jadi dan siap untuk diuji yang harus di perhatikan dalam 
pembuatan buku saku yakni isi serta kualitas dari buku saku tersebut. 
 Buku saku merupakan buku yang kecil yang mudah dibawa kemana-mana dan 
buku saku dapat memudahkan peserta didik dalam proses pembelajaran, buku saku 
dapat digunakan baik di dalam kelas maupun diluar kelas karena ukurannya kecil dan 
dapat di simpan disaku baju mmaupun celana.  
E. Hewan Vertebrata 
Materi yang akan di kembangkan dalam buku saku ini adalah materi tentang 
hewan vertebrata yang akan di ajakan di sekolah kelas X. Serta judul hewan, ciri-ciri 
hewan vertebrata, klasifikasi hewan vertebrata, serta contoh hewan vertebrata. 
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Kingdom animalia ini di kelompokka dalam beberapa kelas yaitu : Kelas Agnatha 
Pisces, Amfhibia, Reptilia, Aves, Mamalia.44 
1. Kelas Agnatha  
Pisces merupakan hewan akuatik hewan yang berdarah dingin (poikiloterm) 
dan bernapas dengan insang. Kadang-kadang terdapat gelembung renang /gelembung 
udara sebagai alat bantu pernapasan. 
          Otak terbungkus oleh kranium (tulang kepala) berupa tulang rawan dan tulang 
keras. Darah pisces mengalir dari jantung melalui insang menuju ke seluruh jaringan 
tubuh dan kembali lagi ke jantung. 
          Alat geraknya berupa sirip, ginjal bertipe pronefros dan mesonefros. Tubuh 
yang ditutupi oleh sisik-sisik yang sekaligus sebagai rangka luar tubuh 
(eksoskeleton). Pisces berkembang biak secara seksual, ovivar (bertelur), contoh 
sebagai  berikut:45 
a. Agnatha (Cyclostomata) 
          Agnatha meliputi ikan-ikan yang tidak berahang, memiliki mulut bulat, yang 
berada di ujung anterior. Tanpa sirip, namun beberapa jenis agnatha memiliki sirip 
ekor dan sirip punggung. Notokorda tetap ada selama hidup, secara tidak sempurna 
dan memiliki kartilago. Jenis kelamin terpisah, ada yang hermaprodit dan 
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b. Chondrichthyes (ikan bertulang rawan) 
           Chondrichthyes meliputi ikan yang bertulang rawan sepanjang hidupnya. 
Memiliki rahang, mulut di bagian ventral. Kulitnya tertutup sisik placoid. Sirip dua 
pasang, serta sirip ekor heterosercal. 
c. Osteichthyes (ikan bertulang sejati) 
          Osteichthyes meliputi ikan yang bertulang keras, otak yang dilindungi oleh 
tulang rawa. Mulutnya memiliki rahang. Sisik bertife ganoid, sikloid, atau stenoid, 
yang semuanya berasal dari mesodermal. Insang dilengkapi operkulum (tutup 
insang). Jantung beruang dua, yaitu antrium dan ventrikel. 
2. Kelas Amfhibia  
          Amfibi dikenal sebagai hewan yang hidup di dua alam, karena kemampuannya 
yang dapat hidup baik di darat maupun di air. Tubuh ditutupi kulit yang selalu basah 
dan tidak bersisik.  
          Sebagian besar amfibi mengalami metamorfosis, fase larva bernapas dengan 
insang dan hidup di air, setelah dewasa bernapas dengan paru-paru dan kulit, dan 
hidup di darat. 
          Jantungnya beruang tiga, terdiri dua antrium (serambi) dan satu ventrikel 
(bilik). Pada Amfibi, jenis kelamin terpisah dan pembiakan bersifat ovipar (bertelur), 
contoh sebagai berikut:46
   
a. Ordo caudata (Urodela) 
          Caudata berbentuk seperti kadal, berekor, bernapas dengan paru-paru, sebagian 
ada yang bernapas dengan insang. Serta kaki-kaki yang sama besar. 
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b. Ordo salientia (Anura) 
          Anura adalah bangsa katak, tidak berekor, pandai melompat. Hewan dewasa 
bernapas dengan paru-paru. Kepala dan tubuh hewan ini bersatu, tanpa leher. Kaki 
depannya pendek, kaki belakang besar dan kuat untu melompat. Anura memiliki 
selaput renang pada jari-jari kaki. Mengalami metamorfosis, fertilisasi eksternal. 
c. Ordo Apoda (Gymnophiona) 
          Hewan semacam cacing, tanpa kaki. Kulitnya lunak dan menghasilkan cairan 
yang merangsang. Antara mata dan hidung terdapat tentakel yang dapat ditonjolkan. 
Perkembang biakannya secara ovivar atau ovovivivar. Hewan-hewan anura banyak 
terdapat di daerah tropis. 
3. Kelas Reptilia 
          Reptilia (hewan melata) berkulit kering. Tertutup oleh sisik-sisik atau papan 
epidermal. Vertebrae berkembang biak, anggota gerak jari-jarinya bercakar, mata 
memiliki kelenjar air mata yang menjga agar mata tetap basah. Reptilia bernapas 
dengan paru-paru, jantung beruang empat, telur berkembang di saluran telur hewan 
betina, contoh sebagai berikut:47 
a. Ordo chelenia/ testudines 
          Chelonia meliputi sebnagsa penyu dan kura-kura. Tubuhnya lebar, rahangnya 
tidak bergerigi tapi dilapisi zat tanduk. Rusuknya bersatu dengan perisai dorsal. 
b. Ordo squamata. 
          Golongan reftilia bersisik, tanpa rusuk abdominal. 
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c. Ordo crocodilia  
          Ordo ini meliputi galongan buaya. Hewan ini memiliki kulit tebal, dengan 
rusuk-rusuk abdomal, gigi yang kuat dan dapat hidup di air tawar dan air laut. 
4. Kelas Aves 
          Aves merupakan vertebrata yang tubuhnya ditutupi bulu, bersayap dan dapat 
terbang. Anggota gerak depan pada aves berupa sepasang sayap , dan anggota gerak 
belakang berupa sepasang kaki, yang berfungsi untuk berjalan dan bertengger, atau 
berenang. Respirasi menggunakan paru-paru, contoh yaitu:48 
a. Ordo struthioniformes 
          Memiliki tubuh tinggi dapat mencapai 2,5 m, memakan hewan dan tumbuhan 
tinggi merupakan pelari ulang dan tidak dapat terbang. 
b. Ordo casuariiformes/struthioniformes 
          Tidak dapat terbang, sayap kecil, kepala dan leher tidak berbulu, tinggi 1,7 m, 
banyak terdapat di kota papua. 
c. Ordo Apterygiformes 
          Hewan yang sejenis burung kiwi, putih panjang,lubang hidung di ujung paru, 
sayap mereduksi, bulu-bulunya seperti rambut. 
d. Ordo Procellriiformes 
          Hewan sejenis burung albatros , lubang hidung tubular, dalam hidung terdapat 
kelenjar, paruh berlapis beberapa papan, jari kaki vestigial/mereduksi, hidup di 
lautan. 
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e. Ordo Pelecaniformes 
          Sejenis burung pelikan, burung ganet. Paruh besar, keempat jari dalam satu 
membran kulit, lubang hidung vestigial, hidup di laut tropis. 
f. Ordo ciconiiformes 
          Hewan sebangsa burung blekok, memiliki leher panjang, hidup di sawah, 
makananya ikan dan hewan air lainnya. 
g. Ordo Anseriformes 
          Paruh lepar tertutup lapisan yang banyak mengandung organ sensori, ekor 
pendek, hewan muda berbulu seperti kapas. 
h. Ordo falconiformes 
          Memiliki paruh yang kuat dengan kait di ujungnya, kaki dengan kuku-kuku 
tajam untuk menerka mangsanya. Sayapnya kuat mampu terbang dengan cepat. 
i. Ordo galliformes 
          Burung berparuh pendek, memakan padi-padian, kaki untuk berlari dan 
mengais. 
j. Ordo columbiformes 
          Memiliki paruh pendek, ramping dengan kulit lunak, tembolok besar dan dapat 
memuntahkan isinya untuk memberi makan anaknya. Keberadaannya tersebar di 
seluruh dunia. 
k. Ordo psittaciiformes 
          Paruh pendek, kuat, bagian pinggir panjang dengan kait pada ujungnya. Suara 







l. Ordo strigiformes 
          Burung noctural kepala besar, mata besar. Lubang telinga besar, kadang-
kadang mempunyai lembaran penutup. Makanya burung kecil dan antropoda. 
5. Kelas Mamalia 
          Mamalia merupakan hewan vertebrata yang tubuhnya ditutupi rambut. 
Mamalia betina mempunya glandula mammae (kelenjar susu) yang berkembang. 
Anggota gerak berfungsi untuk berjalan, memegang, berenang atau terbang, dan 
bernapas dengan paru-paru, contoh sebagai berikut:49 
a. Ordo marsupialia (mamalia berkantung) 
          Marsupialia betina memiliki kantung dibagian ventral, embrio lahir prematur 
dan berkembang lebih lanjut di dalam kantung. 
b. Ordo insektivora 
          Mamalia pemakan serangga, cacing, tunas, dan biji-bijian. Memiliki mata 
tertutup, telapak kaki depan lebar dengan cakar-cakar besar. 
c. Ordo dermoptera 
          Monyet terbang, keempat kaki dan ekornya bersama-sama membentuk parasut 
berbulu, makanannya daun dan buah-buahan. 
d. Ordo chiroptera 
          Mamalia terbang, sayap berupa membran interdigital pada kaki depan dan kaki 
belakang. Pemakan buah. Kaki belakang lebih kecil, kaki bercakar, pandai terbang, 
nocturnal. 
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e. Ordo primata 
          Pimata hewan yang memakan tumbuhan dan pemakan segala, tangan dan 
kainya besar yang berfungsi untuk memanjat dan memegang. 
f. Ordo rodentia 
          Rodentia meliputi tikus, tupai, landak, hamster. Tidak memiliki gigi taring. 
Rodentia hidup dalam segala habitat. 
g. Ordo Carnivora 
          Hewan yang memakan daging, gigi taring berkembang baik. Jari-jarinya 
bercakar tajam. 
Pokok materi pada hewan (animalia) terdiri atas empat  yang harus dimiliki 
oleh siswa itu sendiri yaitu sebagai berikut :50 
1. Mengidentifikasikan ciri umum hewan (animalia) sub bab vertebrata. 
2. Dapat membedakan antara kelas agnatha, pisces, amfhibia, reptilia, aves serta 
mamalia.  
3. Dapat menjelaskan kalsifikasi kelas agnatha, pisces, amfhibia, reptilia, aves 
serta mamalia.  
4. Kelangsungan hidup manusia dapat berlangsung dengan adanya peranan jenis 
hewan (animalia).  
Hewan vertebrata adalah hewan yang bertulang belakang, hewab vertebrata 
ini terbagi menjadi 5 kelas dimana yaitu: (!) kelas agnhata pisces, (2) kelas amphibia, 
(3) kelas reftilia, (4) kelas aves, dan (5) kelas mamalia. Kelas inilah masuk kedalam 
vertebrata dan mempunyai masing-masing ordo yang berbeda-bed 
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A. Jenis Penelitian   
 Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and 
development)  R & D adalah langkah penelitian yang digunakan untuk memperoleh 
produk serta untuk menguji efektifnya suatu produk tersebut.51Saat menguji 
keefektifannya produk akan dikembangkan yaitu buku saku biologi pada materi 
hewan vertebrata. 
Model pengembangan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah model 
pengembangan 4-D (Four D) yang merupakan model pengembangan perangkat 
pembelajaran yang ini dikembangkan oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan 
Melvyn I. Semmel. Model pengembangan 4-D terdiri atas 4 tahap utama yaitu: (1) 
Define (Pembatasan), (2) Design ( Perancangan), (3) Develop (Pengembangan) dan 
Disseminate (Penyebaran), atau diadaptasi Model 4-P, yaitu Pendefenisian, 
Perancangan, Pengembangan, dan Penyebaran).52
 
 
B. Lokasi penelitian dan Subjek penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Barru dengan subjek penelitian 
yaitu peserta didik kelas X IPA SMA Negeri 3 Barru. Adapun subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas X IPA SMA Negeri 3 Barru sebanyak 28 orang. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 
1. Cara Menggembangan Media Pembelajaran 
 Penelitian ini adaptasi menggunakan pengembangan model 4-D (four D) oleh 
S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melyven. Semmel yang terdiri dari 4 tahap 
utama yaitu : 1) pendefinisian (define), 2) peracancangan (design), 3) pengembangan 
(develop), 4) penyebaran (disseminate).53 Alasan memilih model 4-D yaitu 
merupakan dasar untuk melakukan pengembangan buku saku hewan vertebrata, 
tahap-tahap pelaksanaan dibagi secara detail dan sistematik sehingga dalam 
pelasaksanaannya dapat dilakukan dengan baik.  
 Hasil pengembangan buku saku hewan vertebrata pada penelitian ini 
dilaksanakan sampai pada tahap penyebaran dalam lingkup terbatas. Tahap-tahap 
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Menyusun Pola Pembuatan Media Buku Saku Hewan Vertebrata 
Prototype 1 
Validator Ahli Valid Tidak Valid 
Prototype 2 Uji Coba Terbatas 
Penyebaran media pembelajaran dalam skala kecil/terbatas 
 
Berikut diagram alur yang digunakan pada penelitian ini: 
    Analisis Awal-Akhir, Analisis Peserta Didik Analisis Tugas,  
     Analisis Konsep Dan Analisis Tujuan 
 
     Perancangan Media Pembelajaran Biologi Dalam Bentu Buku 
     Saku Pada Materi Hewan Vertebrata  
 











Gambar 3.1 : bagan model pengembangan perangkat pembelajaran 4-D 
a. Tahap Pendefinisian (define) 
Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat 
pembelajaran di awali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang dkembangkan 









Analisis peserta didik, (c) Analisis tugas, (d) Analisis konsep dan (e) permusuan 
tujuan pembelajaran.54 Hasil telaah ini digunakan sebagai bahan untuk merancang 
Buku saku biologi pada materi hewan vertebrata di kelas X. 
b. Tahap perancangan (Design).  
Tujuan tahap ini adalah menyiapkan prototipe perangkat pembelajaran. Tahap 
ini terdiri dari empat langkah yaitu: (a) penyusunan tes acuan patokan, merupakan 
langkah awal yang menghubungkan antara tahap define dengan tahap design. Tes 
disusun berdasarkan hasil perumusan tujuan pembelajaran khusus. Tes ini merupakan 
suatu alat mengukur terjadinya perubahan tingkah laku pada diri peserta didik, (b) 
pemilihan media yang sesuai tujuan, untuk menyampaikan materi pelajaran, (c) 
pemilihan format.55 Pada tahap ini akan dilakukan penyusunan Perangkat 
pembelajaran yang merupakan panduan bagi siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Buku saku hewan vertebrata nantinya akan digunakan sebagai evaluasi 
untuk mengukur keefektifan Buku saku hewan vertebrata yang akan disusun.  
c. Tahap Pengembangan (develop) 
Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang 
sudah direvisi berdasarkan masukan dari pakar. Tahap ini meliputi: (a) validasi 
perangkat oleh pakar diikuti dengan revisi, (b) simulasi yaitu kegiatan 
mengoperasionalkan rencana pengajaran, dan (c) uji coba terbatas dengan peserta 
didik yang sesungguhnya. Hasil tahap (b) dan (c) digunakan sebagai dasar revisi. 
Langkah berikutnya adalah uji coba lebih lanjut dengan peserta didik yang sesuai 
dengan kelas sesungguhnya.56 Tujuan tahap ini yaitu untuk menghasilkan Buku saku 
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hewan vertebrata yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari para pakar 
khususnya dosen pembimbing dan melakukan uji coba dengan peserta didik untuk 
selanjutnya dilakukan perbaikan berdasarkan saran dan masukan hingga diperoleh 
buku saku hewan vertebrata yang diinginkan. 
d. Tahap penyebaran (Desseminate) 
Pada tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah 
dikembangkan pada skala yang lebih luas misalnya di kelas lan, di sekolah lain, oleh 
pendidik yang lain. Tujuan lain adalah untuk menguji efektifitas penggunaan 
perangkat di dalam KBM.57
 
Namun untuk penelitian ini tahap penyebaran yang 
dilakukan adalah penyebaran secara terbatas. 
Kelebihan dari model 4-D antara lain: 1) lebih tepat digunakan sebagai dasar 
untuk mengembangkan perangkat pembelajaran bukan untuk mengembangkan sistem 
pembelajaran, 2) uraiannya tampak lebih lengkap penilaian ahli, sehingga sebelum 
dilakukan uji coba di lapangan perangkat pembelajaran telah dilakukan revisi 
berdasarkan penilaian, saran dan masukan para ahli. Namun demikian, pada model 4-
D ini juga terdapat kekurangan, salah satunya adalah tidak ada kejelasan mana yang 
harus didahulukan antara analisis konsep dan analisis tugas. Modifikasi dilakukan 
antara lain dengan cara: a) memperjelas urutan kegiatan yang semula tidak jelas 
urutannya, b) mengganti istilah yang memiliki jangkauan lebih luas dan biasa 
digunakan oleh pendidik di lapangan, c) menambahkan kegiatan yang dianggap perlu 
dalam pengembangan perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian yang akan 
dilakukan, d) mengurangi tahap atau kegiatan yang dianggap tidak perlu. 
 
                                                          





2. Data Uji Kevalidan  
Lembar validasi digunakan untuk memperoleh informasi tentang kualitas 
produk berdasarkan penelitian para validator ahli. Lembar validasi terdiri atas lembar 
validasi RPP, lembar validasi instrumen penelitian dan lembar validasi produk. 
Lembar validasi tersebut diberikan kepada para ahli (validator) untuk memperoleh 
masukan data tentang penilaian para ahli yang melakukan validasi terhadap produk 
yang dibuat. 
3. Data Uji Kepraktisan  
Data uji kepraktisan diperoleh dari instrumen penelitian berupa angket respon 
guru mata pelajaran dan angket respon peserta didik. Data uji kepraktisan diperlukan 
untuk mengetahui apakah produk hasil penelitian dapat digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran di kelas. 
4. Data Uji Keefektifan  
Data uji keefektifan diperoleh dari instrumen penelitian berupa butir-butir tes. 
Data uji keefektifan digunakan untuk mengetahui apakah produk yang dihasilkan 
dapat memberikan hasil sesuai yang diharapkan.  
E. Instrumen Penelitian 
Jenis instrumen yang diperlukan untuk mengukur efektifitas Buku saku hewan 
vertebrata yang dikembangkan adalah angket dan tes hasil belajar peserta didik yang 
dijabarkan sebagai berikut: 
1. Angket  
Angket yang digunakan sebagai salah satu instrumen dalam penelitian ini 
untuk menilai Buku saku hewan vertebrata yang dikembangkan. Pengembangan 





nilai keseluruhan aspek minimal berada pada kategori cukup valid. Aspek yang 
dinilai dari bahan yang dikembangkan terdiri atas aspek petunjuk, aspek bahasa dan 
aspek isi perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Selain itu, angket juga 
digunakan untuk mengumpulkan data mengenai respon peserta didik terhadap 
pembelajaran. 
2. Butir-Butir Tes  
Data uji keefektifan diperoleh dari instrumen penelitian berupa butir-butir tes, 
tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap 
materi yang telah diajarkan.  
F. Teknik Analisis Data  
Data didapatkan dengan meggunakan instrumen-instrumen penelitian yang 
lanjutannya akan dianalisis. Analisis data dilakukan untuk memberikan penjelasan 
atau menunjukkan pencapaian terhadap kriteria kevalidan, kepraktisan dan 
keefektifan terhadap produk yang dikembangkan yaitu buku saku hewan vertebrata: 
1. Cara Mengembangkan Media Pembelajaran 
Untuk mengembangan media pembelajaran biologi dalam bentuk buku saku 
pada materi hewan vertebrata yaitu dengan menggunakan model pengembangan 4-D 
yang terdiri atas 4 tahap utama yaitu: 1) pendefinisian (define), 2) perancangan 
(design), 3) pengembangan (develop), 4) penyebaran (disseminate).  
2. Analisis Data Kevalidan  
Kevalidan produk hasil penelitian dinilai oleh beberapa orang validator yakni 
validator yang ahli dalam penyusunan Buku saku hewan vertebrata. Kegiatan yang 
dilakukan dalam proses analisis data kevalidan adalah sebagai berikut:58 
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a. Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli ke dalam tabel yang meliputi: aspek 
(Ai ) dan nilai total (Vij) untuk masing-masing validator. 
b. Menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua validator untuk setiap 
kriteria dengan rumus: 
  ̅̅ ̅ = 
∑        
 
 ,                                                                                      ............. (1)     
Keterangan:  
  ̅̅ ̅ = rata-rata kriteria ke-i 
Vij = skor hasil penilaian terhadap kriteria ke-i 
n = banyaknya penilai 
c. Mencari nilai rata-rata tiap aspek dengan rumus: 
 ̅  = 
∑    ̅̅ ̅̅    
 
,            ............. (2)     
 
Keterangan:  
 ̅         = rata-rata aspek ke-i 
Kij = skor hasil penilaian terhadap aspek ke-i kriteria ke-j 
n = banyaknya kriteria dalam aspek ke i 
d. Mencari rata-rata total ( ̅)dengan rumus: 
 ̅= 
∑   ̅̅̅̅    
 
,             ............. (3)     
Keterangan: 
 ̅ = rata-rata total 
  ̅̅̅ = rata-rata aspek ke-i 
n = banyak aspek 
e. Menentukan kategori validitas setiap kategori  ̅  atau rata-rata aspek   ̅̅̅atau rata-





Tabel 3.1: Kriteria Kevalidan 
Nilai                                                  Kriteria 
                       3,5 ≤ V ≤ 4                                           Sangat valid 
                      2,5 ≤ V< 3,5                                               Valid 
                     1,5 ≤ V < 2,5                                              Cukup valid 
                       0 ≤ V < 1,5                                                Tidak valid 
Keterangan: V = Nilai rata-rata kevalidan dari semua validator.59 
2. Analisi Data Keefektifan  
a. Analisis Ketuntasan Belajar  
Peserta didik dikatakan berhasil (tuntas) apabila memperoleh nilai lebih besar 
atau sama dengan nilai KKM (nilai ≥ KKM). Pembelajaran dikatakan berhasil secara 
klasikal jika minimal 80% peserta didik mencapai nilai tuntas. Data hasil belajar 
peserta didik dinalisis secara kuantitatif deskriptif. Berikut adalah tabel 








                                                          
 59S. Eko Putro Widyoko, Evaluasi Program Pembelajaran Panduan Praktis Bagi Pendidik 
dan Calon Pendidik, h. 238. 
 60S. Eko Putro Widyoko, Evaluasi Program Pembelajaran Panduan Praktis Bagi Pendidik 





Tabel 3.4 Interval skor Penentuan Hasil Belajar Peserta Didik 
                  Nilai                                         Interpretasi 
                  0-25                                     Sangat Sederhana 
                 26-45                                             Rendah 
                 46-75                                             Sedang 
                 76-85                                              Tinggi 
                86-100                                         Sangat Tinggi 
Penentuan hasil belajar pserta didik berdasarkan skor yang diperoleh dihitung 
menggunakan rumus: 
                
 
                                                                                          ............. (4)                      
Keterangan: 
N  = Nilai yng diperoleh peserta didik 
W = Jumlah soal yang benar 
 n = Banyaknya item soal 
Kemudian data yang terkumpul yaitu data hasil belajar peserta didik dianalisis 
dengan menggunakan analisis deskriptif. Untuk mendeskripskan ketuntasan hasil 
belajar peseta didik setelah pembelajaran menggunakan bahan ajar yang telah 
dikembangkan. Untuk keperluan tersebut digunakan: 
1) Membuat tabel distribusi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a) Membuat tabel distribusi.61 
2) Menghitung rata-rata 
 ̅   
∑         
∑       
                                                                                                  ............. (6)                     
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 ̅   = Rata-rata 
  = Frekuensi ke-i 
   = Titik tengah 
3) Menghitung Persentase (%) nilai rata-rata 
   
 
 
                           ............. (7)     
Keterangan: 
P = Angka persentase 
f = Frekueni yang dicari persentasenya 
N = Banyak sampel/responden 
4) Mengkategorisasikan kemampuan peserta didik62 
Tabel 3.5 Skala Kategorisasi Hasil Belajar 
                      Nilai                                                    Kategori 
                      0-34                                                 Sangat Rendah 
                     35-54                                                       Rendah 
                     55-64                                                        Sedang 
                     65-84                                                         Tinggi 
                    85-100                                                   Sangat Tinggi 
3. Analisis Data Uji Kepraktisan 
Analisis Respon Peserta Didik dan Angket Respon Guru  
Angket respon peserta didik yang selanjutnya dianalisis dengan presentase. 
Kegiatan yang dilakukan untuk menganalisis data respon peserta didik adalah:63 
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a) Melakukan rekapitulasi hasil penelitian ahli ke dalam tabel yang meliputi aspe 
(Ai) dan nilai total (Vij) untuk masing-maing validator. 
b) Mencari rerata total (Xi) dengan rumus: 
    
∑  ̅ 
 
   
                                                                     ............. (11)                 
Keterangan: 
Ai = Rerata aspek 
n = banyaknya aspek 
c)  Menentukan kategori validasi setiap kriteria (Ki) atau rerata aspek (Ai) atau 
rerata total (Xi) denan kategori validasi yang telah ditetapkan. 
 
 
Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Peserta Didik 
Keterangan: Xi = Nilai Rata-Rata Responden.64 
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64Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian , h. 102.
 
             Nilai                                                      Kriteria 
      3,6      4                                           Sangat Positif 
     2,6     3,5                                                Positif 
     1,6     2,5                                           Cukup Positif 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian   
Bab ini akan diuraikan hasil analisis yang telah didapatkan dari proses 
penelitian dan hasil pengembangan Buku saku hewan vertebrat., serta diuraikan pula 
langkah-langkah yang digunakan dalam pengembangan Buku saku. Pengembangan 
buku saku ini mengacu pada model 4-D yang terdiri atas 4 tahapan yaitu tahap 
pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan (develop) 
dan tahap penyebaran (desseminate). 
Buku saku hewan vertebrata yang dikembangkan, telah divalidasi oleh 
validator dan diujicobakan. Analisis data yang dilakukan sesuai dengan langkah-
langkah yang diuraikan pada BAB III sehingga dihasilkan produk yang valid, praktis 
dan efektif. Hasil analisis data dan deskripsi dari pengembangan yang dilakukan 
diuraikan sebagai berikut. 
              1. Tahap-tahap pengembangan buku saku hewan vertebrata 
Pengembangan buku saku hewan vertebrata mengacu pada model 4-D yang 
terdiri dari 4 tahapan yaitu tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design), 
tahap pengembangan (develop) dan tahap penyebaran (desseminate). Adapun 
langkah-langkah yang dilakukan dalam proses pengembangan diuraikan sebagai 
berikut: 
a. Tahap Pendefinisian (define) 
Tahap pendefinisian digunakan untuk menentukan dan mendefinisikan 





berbagai informasi yang berkaitan dengan produk yang nantinya akan 
dikembangkan. Dalam tahap ini dibagi menjadi beberapa langkah yaitu : 
1) Analisis awal-akhir 
Kegiatan ini bertujuan untuk menetapkan masalah yang menjadi dasar 
dalam pengembangan perangkat pembelajaran. Observasi yang dilakukan di 
SMA Negeri 3 Barru, diperoleh informasi bahwa :(1) Peserta didik mengalami 
kesulitan dalam memahami materi hewan animalia khususnya materi vertebrata 
karena memiliki banyak istilah-istilah yang sulit dipahami. (2) Penyajian materi 
oleh guru dalam proses pembelajaran terpaku pada struktur isi buku paket saja, 
sehingga peserta didik kurang bersemangat selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
Berdasarkan analisis tersebut, dapat diatasi dengan cara mengembangkan 
buku saku hewan vertebrata dengan memberikan contoh-contoh hewan lengkap 
dengan klasifikasi ilmiah serta gambar yang berwarna, selain itu ditambahkan 
dasar teori yang relevan agar peserta didik lebih semangat dalam proses 
pembelajaran berlangsung. 
Pada bagian ini karakteristik peserta didik dirangkum dalam sebuah catatan 
sehingga akan dicocokkan dengan rancangan dan pengembangan perangkat 
pembelajaran. Karakteristik yang dimaksudkan meliputi latar belakang 
pengetahuan peserta didik dan tingkat perkembangan kognitif dan tingkat 
perkembangan psikomotorik peserta didik. Hasil telaah tersebut digunakan 






Hasil observasi terhadap siswa SMAN 3 Barru, diperoleh informasi bahwa 
memiliki keaktifan yang kurang dikarenakan pembelajaran masih berpusat pada 
guru dan hanya mengarahkan peserta didik untuk mencatat kembali bacaan. 
Selain itu, berdasarkan observasi awal yang dilakukan sebelumnya, diperoleh 
bahwasannya buku yang digunakan peserta didik diambil dari jasa penerbit atau 
dari buku paket. Kegiatan dalam pembelajaran ini kurang bervariasi karena 
guru hanya mengarahkan peserta didik untuk mencatat kembali bacaan yang 
ada di dalam buku paket serta terdapat beberapa peserta didik yang mengalami 
kesulitan dalam penguasaan konsep biologi yang mencakup materi yang luas. 
Sehingga berdasarkan analisis peserta didik dan observasi awal maka 
dikembangkanlah buku saku biologi pada materi hewan vertebrata yang 
diharapkan dapat memicu antusias peserta didik untuk lebih aktif dalam proses 
pembelajaran sehingga pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, namun 
lebih berpusat pada peserta didik. 
3) Analisis Materi 
   Analisis materi dilakukan untuk menentukan materi yang dalam 
pengembangan produk. Analisis materi pada penelitian ini dilakukan dengan 
cara mengidentifikasi materi apa yang sesuai dengan produk yang 
dikembangkan. Adapun materi yang digunakan oleh peneliti dalam 
pengembangan produk yaitu materi hewan vertebrata dimana dalam kurikulum 
2013 khususnya pada materi hewan vertebrata, peserta didik dianjurkan untuk 
mampu menyebutkan ciri-cirri umum vertebrata, peserta didik mampu 
menjelaskan contoh hewan vertebrata, peserta didik mampu mengklasifikasikan 





tersebut karena objek belajarnya sangat luas dan sering dijumpai di kehidupan 
nyata sehingga perlu cara pembelajaran yang tepat untuk memahamkan peserta 
didik serta materi tersebut sesuai dengan produk yang akan dikembangkan yaitu 
buku saku hewan vertebrata yang di dalamnya berisi kegiatan-kegiatan yang 
dapat membantu peserta didik dalam proses pembelajaran yang dilengkapi 
dengan gambar dan klasifikasi ilmiah. 
       4) Analisis konsep 
   Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi, merinci, menyusun secara 
sistematis konsep-konsep yang sesuai yang akan diajarkan dengan bantuan 
buku saku biologi pada materi hewan vertebrata. Terlebih dahulu, dilakukan 
pengidentifikasian pada buku saku yang akan digunakan yang bertujuan untuk 
merinci dan menyusun konsep utama yang berkaitan dengan materi pelajaran. 
Adapun materi pelajaran dalam penelitian ini meliputi ciri-ciri umum 
vertebrata, contoh hewan vertebrata, dan klasifikasi hewan animalia pada sub 
bab vertebrata.  
  5) Merumuskan Tujuan 
    Tahap ini dilakukan untuk merumuskan tujuan pembelajaran 
berdasarkan analisis materi, tahap ini bertujuan untuk menentukan batasan-
batasan dalam penelitian terkhusus pada tujuan pembelajaran. Perumusan 
tujuan pembelajaran berdasarkan pada kompetensi dasar dan indikator, 
dimana tujuan pembelajaran yang telah dibuat akan dijadikan sebagai acuan 
dalam mengembangkan produk. Adapun rincian tujuan pembelajaran pada 






Tabel 4.1 Kompetensi Dasar dan Tujuan Pembelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 
1.6  Menerapkan prinsip klasifikasi 
untuk menggolongkan hewan ke 
dalam filum berdasarkan 
pengamatan anatomi 
dan morfologi serta mengaitkan 
peranannya dalam kehidupan. 
1.6.1 Peserta didik mampu 
menyebutkan ciri-ciri umum 
vertebrata dengan tepat. 
1.6.2 Peserta didik mampu 
menjelaskan contoh hewan 
vertebrata dengan tepat. 
1.6.3 Peserta didik mampu 
mengklasifikasikan hewan 
animalia pada sub vertebrata 
dengan tepat. 
b. Tahap Perancangan (Design) 
 Tahap ini berisi tentang kegiatan perancangan produk yang akan dibuat 
dalam bentuk prototype I dari buku saku hewan vertebrata. Tahapan ini terdiri dari 4 
tahap yaitu penyusunan tes, pemilihan media yang sesuai, pemilihan format dan 
rancangan awal. 
1) Penyusunan Tes  
 Berdasarkan analisis materi dan perumusan tujuan pembelajaran, maka 
disusun tes kemampuan peserta didik dalam bentuk tes hasil belajar berupa soal 
pilihan ganda sebanyak 20 butir soal yang akan digunakan setelah seluruh materi 
selesai diajarkan. Penyusunan instrumen tes hasil belajar berpatokan pada kisi-kisi 





Adapun kisi-kisi soal berisi peta penyebaran butir pertanyaan yang sudah 
dipersiapkan untuk ketercapaian penguasaan materi. Tes hasil belajar digunakan 
untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi yang telah 
diajarkan. 
  2) Pemilihan Media yang sesuai 
 Berdasarkan analisis materi, media yang dipilih untuk dibuat dan 
dikembangkan pada penelitian ini adalah buku saku hewan vertebrata. Buku saku 
dipilih untuk dikembangkan pada penelitian ini karena materi yang diambil yaitu 
materi hewan vertebrata sesuai dengan penggunaan buku saku, karena buku saku 
pada umumnya digunakan untuk melakukan kegiatan pembelajaran baik dalam kelas 
maupun luar kelas. Selain itu buku saku hewan vertebrata berisi kegiatan-kegiatan 
yang dapat mengarahkan peserta didik dalam proses pengamatan saat pembelajaran 
berlangsung. 
              3) Pemilihan Format 
 Pemilihan format dilakukan dengan tujuan untuk menentukan bagaimana 
format yang akan digunakan sebagai acuan dalam penyusunan produk buku saku 
hewan vertebrata. Format penyusunan buku saku mengacu pada format penyusunan 
buku saku yang dikemukakan dalam buku Mely Apriyanti yang terdiri dari judul, 
kompetensi dasar yang akan dicapai, waktu penyelesaian, peralatan/bahan yang 
diperlukan untuk menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja dan tugas 
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4) Rancangan Awal 
a) Rancangan buku saku hewan vertebrata 
 Rancangan awal peneliti terhadap produk buku saku hewan vertebrata yaitu 
buku saku disusun berdasarkan format penyusunan yang dikemukakan dalam buku 
Andi Prastowo. Buku saku hewan vertebrata dirancang untuk 12 buah dan 4 kali 
pertemuan. Buku saku dirancang dalam bentuk berbagai macam kegiatan yang akan 
dikerjakan oleh peserta didik secara berkelompok. Adapun kegiatan yang dimuat 
dalam buku saku hewan vertebrata terdiri dari 2 kegiatan yaitu kegiatan diskusi dan 
kegiatan tanya jawab yang diberikan oleh guru. 
 Melalui penggunaan buku saku siswa diharapkan dapat bekerja sama 
melalui diskusi dengan teman kelompoknya. Sehingga siswa dapat memahami materi 
hewan vertebrata dengan baik. 
b) Instrumen Penilaian 
 Untuk memperoleh data tentang proses dan hasil pengembangan buku saku 
yang sesuai, maka penting untuk disiapkan instrumen-instrumen pengumpulan data. 
Adapun suatu produk dapat diketahui tingkat kevalidan, kepraktisan dan 
keefektifannya melalui penggunaan instrumen-instrumen tersebut. Adapun instrumen 
yang dirancang yaitu instrumen kevalidan berupa lembar validasi, instrumen 
kepraktisan berupa angket dan instrumen keefektifan berupa tes hasil belajar 
 1) Instrumen Kevalidan  
 Instrumen kevalidan yang dihasilkan pada tahap perancangan ini meliputi: 
a) Format validasi buku saku hewan vertebrata. Aspek yang dinilai meliputi desain 





b) Format validasi angket respon peserta didik. Aspek yang dinilai meliputi materi, 
kontruksi dan bahasa. 
c) Format validasi tes hasil belajar. Aspek yang dinilai meliputi materi, konstruksi 
dan bahasa. 
d) Format validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Aspek yang dinilai 
meliputi format RPP, Isi RPP, bahasa dan tulisan. 
2) Instrumen Kepraktisan 
Instrumen yang disusun pada tahap perancangan ini adalah berupa angket 
respon peserta didik. Angket berisi pernyataan-pernyataan yang akan diisi oleh 
peserta didik berdasarkan kriteria yang telah ditentukan 
3) Instrumen Keefektifan  
      Instrumen yang disusun pada tahap perancangan ini adalah berupa tes hasil 
belajar dalam bentuk pilihan ganda yang terdiri dari 20 butir soal. Adapun soal-soal 
dalam Tes Hasil Belajar disusun berdasarkan kisi-kisi soal yang telah dibuat dengan 
mengacu kepada Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi. 
c. Tahap Pengembangan (Develop) 
 Pada tahap ini dilakukan pengembangan terhadap buku saku pada materi 
hewan vertebrata, dimana pengembangannya berpatokan pada rancangan awal 
sehingga menghasilkan produk awal yang disebut prototype I, pada tahap ini juga 
dibuat instrumen penelitian yang nantinya digunakan dalam proses penelitian. 
Adapun langkah-langkah yang peneliti lakukan yaitu :  
2.Tingkat Kevalidan buku saku hewan vertebrata 
 Tahap ini dilakukan dengan tujuan untuk menentukan tingkat kevalidan dari 





dibuat. Terdapat dua validator yang akan menilai tingkat kevalidan produk dan 
instrumen, yaitu: 
a) Hasil Validasi terhadap buku saku hewan vertebrata 
 Rancangan dari produk buku saku hewan vertebrata yang disusun 
menghasilkan produk awal yang disebut prototype I, selanjutnya buku saku akan 
diperiksa dan dinilai oleh para validator. Hasil yang diperoleh dari validator 
kemudian dijadikan sebagai saran acuan dalam merevisi buku saku hewan vertebrata. 
Saran dan masukan dari validator tersebut dijadikan sebagai acuan perbaikan produk 
sehingga menghasilkan prototype II. Adapun saran dan perbaikan dari validator 
terhadap produk buku saku hewan vertebrata  prototype I sebagai berikut: 
    Tabel 4.2 Nama-Nama Validator 
No Validator Jabatan 
1 Dr. Andi Maulana.,M.Si. Dosen Jurusan Pendidikan 
Biologi 
2 Hamansah., S.Pd., M.Pd. Dosen Jurusan Pendidikan 
Biologi 
Tabel 4.3 Saran-saran dan Masukan Yang Diberikan Oleh Kedua Validator 
Terhadap buku saku hewan vertebrata Yang Dikembangkan 
Saran dan Masukan Validator 
Validator I 
Sebelum Revisi  
Validator I 
Sesudah Revisi  
1. Menyesuaikan isi buku saku  
dengan kompetensi Dasar 
2. Menyederhanakan kalimat 
1. Sesuai dengan Kompotensi 
Dasar  





dalam penulisan buku saku 
3. Gambar yang terdapat dalam 
buku saku diperjelas  
 
buku saku sudah 
disederhanakan 
3. Gambar yang ada dalam buku 
saku sudah jelas  
 
        Validator II 
Sebelum Revisi 
                    Validator II 
                  Sesudah Revisi  
1. Sebaiknya Pada Tujuan 
Pembelajaran ditambahkan 
kalimat ―Siswa diharapkan 
mampu‖ 
2. Kerapihan dalam pemberian 
tabel klasifikasi ilmiah 
3. Gambar diperjelas dan 
diperbesar    
4. Gambar dan klasifikasi di  
perdekat dan seimbang 
 
1. Tujuan pembelajaran telah 
ditambahkan ―Siswa 
diharapkan mampu‖ 
2. Buku saku telah rapi dalam 
pemberian tabel klasifikasi 
ilmiah 
3. Gambar yang terdapat dalam 
buku saku sudah jelas dan 
diperbesar  
4. Gambar dan klasifikasi sudah 
di perdekat dan seimbang 
  Selanjutnya hasil validasi dan saran-saran dari validator dijadikan   
sebagai acuan oleh peneliti dalam merivisi buku saku hewan vertebrata yang 
dikembangkan. Hasil revisi dari prototype I disebut dengan prototype II, 
apabila prototype II sudah dikatakan valid oleh validator, selanjutnya buku 
saku hewan vertebrata diuji cobakan dengan penyebaran terbatas pada kelas 





  Adapun perbandingan hasil antara prototype I dan prototype II yang 
dibuat sesuai dengan saran-saran dan masukan dari validator I dan validator 
II dapat digambarkan pada tabel berikut: 
   Tabel 4.4 Perbandingan hasil Prototype I dan Prototype II 
Perbandingan Hasil 
Prototype I (Sebelum Validasi) Prototype II ( Setelah Validasi) 













 Berdasarkan saran perbaikan yang diberikan oleh dua orang validator, 
kemudian prototype I diperbaiki dengan mengacu pada saran perbaikan yang 
diberikan dan menghasilkan prototype II. Perubahan dari protype I menjadi prototype 





prototype I sesuai dengan saran dari para validator, prototype II yang dihasilkan 
kemudian dimulai oleh validator. Data kevalidan terhadap bahan pembelajaran buku 
saku hewan vertebrata dapat dilihat pada lampiran. Hasil penilaian dapat dilihat 
dengan rangkuman sebagai berikut:  
Tabel 4.5 Hasil Penilaian Validator Terhadap buku saku hewan 
vertebrata  
No 




I Desain cover  
1 Tata letak sesuai dan menarik minat baca siswa 4 4 
2 
Ilustrasi cover dapat mengilustrasikan isi buku 
saku hewan vertebrata 
4 4 
3 
Kemposisi, ukuran judul, dan gambar pada buku 
saku hewan vertebrata kreatif dan menarik 
3 4 
Rata-rata 3,6 4 
II Desain isi 
1 




Tata letak gambar memudahkan pembaca 
memahami isi buku saku hewan vertebrata .  
4 4 
3. 
Tata letak klasifikasi ilmiah memudahkan 








Isi dari buku saku hewan vertebrata kreatif dan 
menarik.  
4 3 
Rata-rata 3,75 3,5 
III Kelengkapan materi  
1. 
Susunan materi buku saku hewan vertebrata 
sesuai dengan kurikulum berlaku  
4 3 
2. 
Buku saku hewan vertebrata memiliki keluasan 
dan kedalaman materi yang bagus 
3 4 
3. 
Penggunaan bahasa yang komunikatif pada buku 
saku hewan vertebrata.  
4 4 
Rata-rata 3,6 3,6 
VI Isi materi 
1. 




Menjelaskan isi buku saku hewan vertebrata 
sesuai dengan pembelajaran  
3 4 
Rata-rata 3,5 4 
  Tabel 4.6 Rata-Rata Hasil Penilaian Validator 
Aspek Penilaian Hasil Penilaian Kategori 
Desain cover 3,8 Sangat Valid  
Desain isi  3,62 Sangat Valid 
Kelengkapan materi 3,6 Sangat Valid 





Rata-rata 3,69 Sangat Valid 
  Berdasarkan tabel 4.6 di atas rata-rata hasil penilaian validator terhadap buku 
saku hewan vertebrata yang dikembangkan yaitu 3,69 yang berada pada kategori 
sangat valid. Hasil tersebut disimpulkan bahwa buku saku hewan vertebrata dapat 
digunakan dengan sedikit revisi. 
  Setelah melakukan uji coba lapangan maka di dapatkan saran dan masukan 
oleh siswa yaitu: 
1. Gambar pada buku saku lebih di perbesar agar bagus dilihat 
2. Ukiran buku saku lebih di perkecil supaya dapat masuk pada saku 
3. Gambar lebih diperbanyak lagi agar mudah untuk belajar 
a) Hasil validasi terhadap instrumen penelitian 
 Instrumen penelitian yang diuji kevalidannya menggunakan lembar validasi 
yaitu angket respon peserta didik, dan tes hasil belajar (THB). 
1) Hasil Validasi terhadap Angket  
  Instrumen penelitian berupa angket terlebih dahulu divalidasi sebelum 
digunakan. Angket yang dibuat yaitu angket respon peserta didik. Setelah angket 
dibuat, angket kemudian divalidasi oleh validator dengan memberikan saran dan 
masukan terhadap angket, kemudian memberikan penilaian terhadap angket 
berdasarkan aspek-aspek pada lembar validasi agar didapatkan angket yang valid. 
Hasil penilaian validator terhadap angket dapat dilihat pada tabel 4.7 dan 4.8 
sedangkan rangkuman hasil penilaian validator dapat dilihat pada tabel 4.9 dan 
4.10 sebagai berikut: 
Tabel 4.7 Hasil Penilaian Validator Terhadap  Angket Respon Peserta Didik 





dan buku saku hewan vertebrata I II 
I Aspek Petunjuk 
1 




Plihan respon peserta didik dinyatakan 
dengan jelas 
4 4 
Rata-rata 4 4 
II Aspek Cakupan Respons 
1 
Kategori respons peserta didik yang diamati 
dinyatakan dengan jelas 
4 4 
2 
Kategori respon peserta didik yang diamati 
termuat dengan lengkap 
4 4 
3 
Kategori respon peserta didik yang diamati 
dapat teramati dengan baik 
4 4 
Rata-rata 4 4 
III Aspek Bahasa   
1 Menggunakan bahasa yang sesuai EYD 4 4 
2 Menggunakan bahasa yang mudah dipahami 4 4 
3 Menggunakan pernyataan yang komunikatif 4 4 
Rata-rata 4 4 
 Tabel 4.8 Deskripsi Hasil Validasi Angket Respon Peserta Didik 





Aspek petunjuk 4 Sangat valid 
Aspek Cakupan Respon 4 Sangat valid 
Aspek Bahasa 4 Sangat valid 
Rata-rata 4 Sangat Valid 
 Berdasarkan tabel di atas, hasil penilaian validator terhadap angket respon 
peserta didik yaitu 4 yang berada pada kategori sangat valid, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa angket respon peserta didik dapat digunakan dengan sedikit 
revisi. Sedangkan hasil penilaian validator terhadap angket respon guru yaitu 4 yang 
berada pada kategori sangat valid, sehingga dapat disimpulkan bahwa angket respon 
guru dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
2) Hasil Validasi terhadap Tes Hasil Belajar (THB) 
 Tes hasil belajar yang telah dibuat, selanjutnya divalidasi oleh validator 
dengan menggunakan lembar validasi untuk menentukan kevalidan tes hasil belajar 
agar diperoleh tes hasil belajar yang valid. Hasil penilaian validator terhadap tes hasil 
belajar dapat dilihat pada tabel 4.12 dan deskripsi penilaian terhadap tes hasil belajar 
dapat dilihat pada tabel 4.13 sebagai berikut: 
Tabel 4.9 Hasil Penilaian Validator Terhadap Tes Hasil Belajar (THB) 




1 Soal sesuai dengan indikator 4 4 
2 








Materi pertanyaan/soal sesuai dengan jenjang 
jenis sekolah atau tingkat kelas 
4 4 
Rata-rata 4 4 
II Konstruksi 
1 
Menggunakan kata tanya/perintah yang 
menuntut jawaban yang terurai 
4 4 
2 Setiap soal ada pedoman penskorannya 4 4 
3 
Gambar dan tabel disajikan dengan jelas dan 
terbaca 
4 4 
Rata-rata 4 4 
III Bahasa 
1 Rumusan kalimat soal komunikatif 4 4 
2 
Menggunakn bahasa Indonesia yang baik dn 
benar (sesuai EYD) 
4 4 
3 Tidak menimbulkan penafsiran ganda 4 4 
Rata-rata 4 4 
Tabel 4.10 Deskripsi Hasil Penilaian Validator Terhadap Tes Hasil Belajar 
(THB) 
Aspek Penilaian Hasil Penilaian Kategori 
Materi 4 Sangat valid 
Konstruksi 4 Sangat valid 
Bahasa 4 Sangat Valid 





 Berdasarkan tabel di atas, hasil penilaian validator terhadap Tes Hasil Belajar 
yaitu 4 yang berada pada kategori sangat valid, sehingga dapat disimpulkan bahwa tes 
hasil belajar dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
3. Tingkat Keefektifan buku saku hewan vertebrata 
 Tingkat keefektifan buku saku hewan vertebrata, dapat dilihat dari hasil tes 
hasil belajar peserta didik setelah buku saku diuji cobakan di dalam kelas. Tes yang 
diberikan berupa soal pilihan ganda berjumlah 20 butir soal. Tes hasil belajar 
diberikan kepada peserta didik untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta didik 
terhadap materi yang diberikan dengan menggunakan buku saku hewan vertebrata. 
Adapun hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.11 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar 
No Skor Kategori Frekuensi Presentase 
1 0-74 Tidak Tuntas 3 10,71% 
2 75-100 Tuntas 25 89,28% 
Jumlah 100% 
 Berdasarkan tabel 4.11, dapat disimpulkan bahwa peserta didik memperoleh 
pemahaman yang sangat baik terhadap materi yang disajikan dengan menggunakan 
media pembelajaran buku saku hewan vertebrata yang dikembangkan. Hal ini dapat 
dilihat dengan banyaknya peserta didik yang tuntas belajar yaitu peserta didik yang 
memperoleh nilai 75-100 sebanyak 25 orang atau 89,28%, sedangkan siswa yang 
belum tuntas yaitu peserta didik yang memperoleh nilai 0-74 adalah 3 orang atau 
10,7%.  Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran buku 
saku hewan vertebrata dikatakan efektif untuk digunakan pada proses pembelajaran.  





Uji kepraktisan dilaksanakan di SMAN 3 Barru Kelas X IPA. Jumlah peserta 
didik adalah 28 orang. Peserta didik di bagi menjadi 6 kelompok, masing-masing 
beranggotakan 5 orang. Uji ini untuk melihat tingkat kepraktisan media buku saku 
hewan vertebrata menggunakan angket respon peserta didik. Data hasil angket respon 
peserta didik disajikan sebagai berikut : 




SS S TS STS 
1 Saya berpendapat bahwa desain buku 
saku hewan vertebrata menarik.  
18 10 - - 3,71 
2 Desain sampul buku saku hewan 
vertebrata  memiliki daya tarik awal 
dan menggambarkan isi atau materi 
yang disampaikan 
14 14 - - 3,5 
3 Saya lebih senang belajar dengan 
buku saku hewan vertebrata daripada 
hanya mendengarkan penjelasan 
guru 
15 13 - - 3,35 
4 Buku saku hewan vertebrata 
memberikan motivasi pada saya 
untuk belajar 
17 11 - - 3,60 
5 Penyajian materi dalam buku saku 
hewan vertebrata lengkap 
19 8 1 - 3,68 





saya mendapatkan pengetahuan yang 
lebih mendalam tentang materi 
hewan animalia 
7 Saya bisa belajar aktif dan mandiri 
dengan buku saku hewan vertebrata. 
12 16 - - 3,10 
8 Buku saku hewan vertebrata sangat 
mudah digunakan 
11 16 1 - 3,35 
9 Saya dapat membaca teks dengan 
mudah karena jenis dan ukuran huruf 
yang dipilih variatif 
8 12 6 2 3,17 
10 Saya suka tampilan setiap halaman 
buku saku hewan vertebrata karena 
komposisi warna yang menarik 
11 13 4 - 3,25 
11 Saya dapat memahami materi dengan 
bantuan gambar yang terdapat dalam 
buku saku hewan vertebrata. 
16 12 - - 3,57 
12 Gambar yang disajikan sesuai dan 
mendukung kejelasan konsep materi 
hewan vertebrata. 
17 11 - - 3,60 
13 Kalimat yang digunakan mudah 
dipahami 
17 11 - - 3,60 
14 Bahasa yang digunakan komunikatif 
dan interaktif. 







Kriteria Penilaian Positif 
Keterangan: 
Nilai Kriteria 
3,5≤ Xi≤ 4 Sangat Positif 
2,5≤ Xi≤ 3,5 Positif 
1,5≤ Xi≤ 2,5 Cukup Positif 
0≤ Xi≤ 1,5 Tidak Positif 
Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa kategori penilaian yang 
diperoleh dari hasil angket respon peserta didik adalah positif terhadap media 
pembelajaran buku saku hewan vertebrata yang dikembangkan. Peserta didik sangat 
berminat untuk mengikuti pembelajaran menggunakan media tersebut. Dengan 
demikian kriteria kepraktisan media pembelajaran buku saku hewan vertebrata 
tercapai.  
B. Pembahasan 
Hasil uji coba yang telah dillakukan selanjutnya digunakan untuk melihat 
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan media pembelajaran buku saku hewan 
vertebrata yang telah dikembangkan.  
1. Tahap-Tahap Pengembangan buku saku hewan vertebrata 
 Pengembangan buku saku hewan vertebrata bertujuan untuk menghasilkan 
produk yang membantu proses pembelajaran. Buku saku yang dikembangkan harus 
memiliki tingkat kevalidan, kepraktisan dan keefektifan yang memenuhi kriteria. 
Proses pengembangan buku saku hewan vertebrata dilakukan secara bertahap yang 





Thagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvin I Semmel. Model pengembangan 4-D 
memiliki 4 tahapan yaitu Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop 
(Pengembangan) dan Desseminate (Penyebaran). 
 Tahap pertama yang dilakukan pada proses Pengembangan buku saku hewan 
vertebrata yaitu tahap pendefinisian. Pada tahapan ini ditetapkan syarat-syarat dan 
batasan materi dalam buku saku yang dikembangkan. Terdapat beberapa langkah 
yang dapat dilakukan pada tahap ini yaitu analisis awal-akhir, analisis peserta didik, 
analisis materi, analisis konsep dan merumuskan tujuan. Analisis awal-akhir 
dilakukan untuk menemukan masalah-masalah yang dihadapi guru dan peserta didik 
pada sekolah tempat penelitian dalam proses pembelajaran. Adapun hasil yang 
diperoleh yaitu pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada guru dan buku 
paket yang digunakan masih sangat sederhana sehingga guru hanya mengarahkan 
kembali peserta didik untuk mencatat kembali bacaan yang ada di dalam buku paket. 
Selanjutnya dilakukan analisis peserta didik, dimana peneliti melakukan analisis 
terhadap peserta didik dari segi kemampuan akademik siswa dan tingkat keaktifan 
peserta didik. Adapun hasil yang diperoleh yaitu ditemukan perbedaan tingkat 
kemampuan akademik peserta didik selain itu ditemukan pula bahwa tingkat 
keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran masih kurang. Adapun materi 
yang digunakan oleh peneliti dalam pengembangan produk yaitu materi hewan 
vertebrata dimana dalam kurikulum 2013 khususnya pada materi hewan vertebrata, 
peserta didik dianjurkan untuk menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan 
hewan kedalam filum berdasarkan pengamatan anatomi dan morfologi. Maka dari itu, 
peneliti memilih materi tersebut karena sesuai dengan produk yang akan 





kegiatan yang dapat membantu peserta didik dalam proses pembelajaran. Selanjutnya 
dilakukan analisis konsep, dimana pada tahap ini didapatkan konsep pada hewan 
vertebrata yaitu meliputi konsep dan menyebutkan ciri-ciri vertebrata, menjelaskan 
contoh hewan vertebrata, mengklasifikasikan hewan vertebrata, observasi hasil 
pengamatan berbagai filum berdasarkan anatomi dan morfologi. Langkah terakhir 
yang dilakukan yaitu merumuskan tujuan. Tahap ini dilakukan agar peneliti tidak 
menyimpang dari materi dan syarat-syarat yang telah ditetapkan. 
 Tahap kedua yaitu tahap perancangan. Tahap ini dilakukan dengan tujuan 
untuk merancang produk buku saku yang akan dikembangkan yang kemudian akan 
menjadi prototype I. Tahap perancangan terdiri dari beberapa langkah yaitu 
penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan format dan rancangan awal produk. 
Penyusunan tes dilakukan untuk menyusun sebuah tes yang akan diberikan kepada 
peserta didik setelah buku saku telah diimplementasikan, tes tersebut berupa soal 
pilihan ganda sebanyak 20 butir soal. Pemilihan media dilakukan untuk menentukan 
media apa yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, media tersebut berupa buku 
saku hewan vertebrata. Langkah selanjutnya yaitu pemilihan format, dilakukan untuk 
menentukan format apa yang dipakai dalam pengembangan buku saku, adapun 
penyusunan format yang digunakan dalam pengembangan buku saku mengacu 
kepada syarat-syarat penyusunan buku saku yang dikemukakan oleh mely apriyanti 
yang terdiri dari kompetensi dasar, waktu penyelesaian, peralatan/bahan yang 
digunakan, informasi singkat, langkah kerja serta laporan/tugas yang harus 
diselesaikan. Langkah yang terakhir yaitu rancangan awal produk, dimana dilakukan 





 Tahap ketiga adalah tahap pengembangan. Pada tahap ini dilakukan 
pengembangan terhadap buku saku pada materi hewan vertebrata, dimana 
pengembangannya berpatokan pada rancangan awal sehingga menghasilkan produk 
awal yang disebut prototype I, pada tahap ini juga dibuat instrumen penelitian yang 
nantinya digunakan dalam proses penelitian. Rancangan awal atau prototype I yang 
dikembangkan oleh peneliti divalidasi oleh dua orang validator ahli yang merupakan 
dosen Jurusan Pendidikan Biologi, Fakultas tarbiyah dan Keguruan, UIN Alauddin 
makassar. Hasil revisi prototype I yang sesuai masukan dari validator disebut 
prototype II. Selanjutnya hasil revisi dari prototype II disebut prototype III yang telah 
dinyatakan valid oleh validator dan dapat diuji cobakan pada skala terbatas di 
lapangan. 
 Tahap keempat yaitu tahap penyebaran. Pada tahap ini dilakukan di kelas X 
MIA SMA Negeri 3 Barru dengan memberikan file terkait produk yang 
dikembangkan kepada guru yang bersangkutan, yaitu guru mata pelajaran biologi. 
2.  Kevalidan buku saku hewan vertebrata  
 Salah satu kriteria buku saku berkualitas adalah buku saku yang memiliki 
tingkat validitas yang tinggi. Valid berarti produk yang dikembangkan dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Untuk mengetahui tingkat 
kevalidan suatu produk yang dikembangkan maka dilakukan validasi.
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 Aspek-aspek 
yang diperhatikan dalam validasi buku saku adalah desain cover, desain isi, 
kelengkapan materi dan isi materi.
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 Produk yang telah dikembangkan dapat 
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digunakan dalam proses pembelajaran setelah melalui tahap validasi. Validasi 
dilakukan dengan cara menghadirkan tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk 
menilai produk baru yang telah dirancang sehingga dapat diketahui kelemahan dan 
kekuatan produk.  
 Produk yang telah dikembangkan dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran setelah melalui tahap validasi. Produk dikatakan valid apabila 
mencakup beberapa komponen yaitu (1) komponen kelayakan isi mencakup 
keseuaian SK dengan KD, kebutuhan, kebenaran substansi, manfaat, nilai moral, dan 
nilai sosial. (2) Komponen penyajian, mancakup kejelasan tujuan yang ingin dicapai, 
urutan penyajian, pemberian motivasi, daya tarik, interaksi (pemberian stimulus dan 
respon) dan kelengkapan informasi. (3) Komponen kebahasaan, mencakup 
keterbatasan, kejelasan informasi, kesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia, 
penggunaan bahasa secara efektif dan efisien, yang kemudian semua komponen 
tersebut akan dinilai oleh validator pada lembar validasi untuk menentukan tingkat 
kevalidan produk berdasarkan kriteria kevalidan
68
Jika skor rata-rata penilaian 
mencapai Baik maka produk bahan ajar yang dikembangkan sudah dianggap efektif 
dan layak untuk digunakan.
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 Adapun buku saku hewan vertebrata yang telah dibuat dan dikembangkan 
oleh peneliti telah divalidasi oleh dua validator yang merupakan Dosen Jurusan 
Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dengan 
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hasil validasi awal terdapat beberapa saran perbaikan terhadap buku saku hewan 
vertebrata yaitu menyesuaikan isi buku saku dengan kompetensi dasar, 
Menyederhanakan kalimat dalam penulisan buku saku, Gambar yang terdapat dalam 
buku saku diperjelas dan diperbesar, tujuan pembelajaran ditambahkan kalimat siswa 
diharapkan mampu, kerapihan dalam pemberian tabel klasifikasi ilmiah, gambar serta 
klasifikasi di perdekat dan seimbang dengan tabel agar terlihat menarik.  
 Berdasarkan hasil pengamatan dan teori di atas, maka buku saku pada materi 
hewan vertebrata yang dibuat dan dikembangkan dinyatakan sangat valid dan dapat 
diuji cobakan dengan sedikit revisi karena komponen atau aspek-aspek pada teori 
tersebut yang dimuat dalam lembar validasi yang telah diisi oleh validator 
menunjukkan bahwa buku saku berada pada kategori sangat valid dengan nilai rata-
rata validasi total yaitu 3,69 yang berada pada interval sangat valid yaitu 3,5 ≤ V< 4 
dengan nilai masing-masing dari keenam aspek yaitu 3,8 untuk aspek desain cover, 
3,62 untuk aspek desain isi, 3,6 untuk aspek kelengkapan materi, 3,75 untuk aspek isi 
materi. Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran buku 
saku hewan vertebrata dikatakan sangat valid untuk digunakan pada proses 
pembelajaran. Hasil tingkat keefektifan pengembangan buku saku identifikasi 
tumbuhan dari peneliti terdahulu diperoleh 3,30 dengan kategori valid, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa hasil validasi peneliti dengan hasil validasi peneliti 
terdahulu terdapat peningkatan. 
  Hal tersebut didukung oleh teori yang menyatakan bahwa validasi adalah 
kualitas yang menunjukkan hubungan antara suatu pengukuran dengan arti atau 
tujuan kriteria belajar. Produk dikatakan valid apabila mencakup beberapa komponen 





kebenaran substansi, manfaat, nilai moral, dan nilai sosial. (2) Komponen 
kelengkapan materi, mancakup kejelasan tujuan yang ingin dicapai, urutan penyajian, 




 Karena semua aspek penilaian berada pada kategori sangat valid maka buku 
saku hewan vertebrata dapat digunakan pada uji coba lapangan pada pembelajaran di 
kelas untuk mengukur keefektifannya. 
3. Kepraktisan buku saku hewan vertebrata 
Proses kegiatan pembelajran dengan menggunakan buku saku hewan 
vertebrata dimulai dengan membangun pengetahuan peserta didik melalui apersepsi 
yang disampaikan oleh peneliti pada kegiatan awal pembelajaran di kelas. Kegiatan 
pembelajatan selanjutnya dengan membagi peserta didik ke dalama 6 kelompok. Tiap 
kelompok memahami isi dari buku saku tersebut dengan masing-masing bagian yang 
sudah dibagikan kemudian setelah itu masing-masing kelompok naik 
mempresentasikan materi yang sudah dipahami dan memberikan kesempatan kepada 
kelompok lain untuk bertanya apa yang tidak dimengerti. Di akhir kegiatan 
melakukan kegiatan refleksi berupa tanya jawab terhadap materi yang diajarkan. 
Setelah kegiatan proses pembelajaran dengan menggunakan media, peneliti menguji 
tingkat kepraktisan media  buku saku hewan vertebrata menggunakan angket respon 
peserta didik. 
 Berdasarkan hasil analisis angket respon peserta didik pada pernyataan 
pertama diperoleh jumlah skor 3,71, pernyataan kedua diperoleh jumlah skor 3,5, 
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pernyataan ketiga diperoleh jumlah skor 3,35, pernyataan keempat diperoleh jumlah 
skor 3,60, pernyataan kelima diperoleh jumlah skor 3,68, pernyataan keenam 
diperoleh jumlah skor 2,85, pernyataan ketujuh diperoleh jumlah skor 3,10, 
pernyataan kedelapan diperoleh jumlah skor 3,35, pernyataan kesembilan diperoleh 
skor 3,17, pernyataan kesepuluh diperoleh skor 3,25, pernyataan kesebelas diperoleh 
skor 3,57, pernyataan kedua belas diperoleh jumlah skor 3,60, pernyataan ketiga belas 
diperoleh jumlah skor 3,60, dan pernyataan keempat belas diperoleh jumlah skor 
3,57. Sehingga diperoleh skor total yaitu 36,9 dengan rata-rata 3,35 yang masuk 
dalam kategori positif. Kriteria kepraktisan terpenuhi jika 50% peserta didik 
memberikan respon positif terhadap sejumlah aspek yang ditanyakan. Kriteria 
kepraktisan terpenuhi jika kategori penilaian berada pada kategori positif pada semua 
pernyataan. 
 Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa banyak peserta didik yang 
memberikan respon positif terhadap media yang dikembangkan. Hal ini ditunjukkan 
dengan hasil rata-rata yang didapatkan pada angket respon peserta didik yaitu 3,35 
yang berada pada kategori tingkat kepraktisan positif. Berdasarkan data di atas, dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran buku saku hewan vertebrata dikatakan 
praktis untuk digunakan pada proses pembelajaran. Hasil tingkat kepraktisan 
pengembangan buku saku identifikasi tumbuhan dari peneliti terdahulu diperoleh 
3,30 dengan kategori praktis, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil tingkat 
kepraktisan peneliti dengan hasil tingkat peneliti terdahulu terdapat peningkatan. 
Media pembelajaran buku saku hewan vertebrata dapat digunakan oleh pendidik 





Menurut Nieven produk hasil pengembangan dapat disimpulkan praktis jika 
media dapat diterapkan dilapangan dan mendapat respon positif dari peserta didik.
71
 
Dengan demikian, kriteria kepraktisan media pembelajaran buku saku hewan 
vertebrata tercapai.  
 
4. Keefektifan buku saku hewan vertebrata 
Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta 
didik dalam memahami materi yang diberikan. Hasil belajar akan mencerminkan 
kemampuan peserta didik untuk memenuhi prestasi tahap pengalaman belajar, untuk 
mencapai kompetensi dasar hasil belajar berfungsi sebagai petunjuk tentang 
perubahan perilaku yang akan dicapai oleh peserta didik dalam kaitannya dengan 




Keefektifan media pembelajaran buku saku hewan vertebrata dapat dilihat 
dari skor hasil belajar peserta didik kelas X IPA SMAN 3 Barru. Adapun hasil 
pelaksanaan tes diperoleh rata-rata hasil belajar peserta didik yaitu 3,35 dengan 
presentase kelulusan 89,8%. Peserta didik yang memiliki pemahaman sangat tinggi 
sebanyak 60%, peserta didik dengan pemahaman tinggi sebanyak 20%, peserta didik 
dengan pemahaman sedang sebanyak 20%, dan peserta didik yang memiliki 
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pemahaman rendah dan sangat rendah sebanyak 0%. Hal ini mengindikasikan bahwa 
peserta didik mampu menyerap pelajaran dengan baik dengan menggunakan media 
pembelajaran buku saku hewan vertebrata. Berdasarkan data di atas, dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran buku saku hewan vertebrata dikatakan 
efektif untuk digunakan pada proses pembelajaran. Hasil tingkat keefektifan 
pengembangan buku saku identifikasi tumbuhan dari peneliti terdahulu diperoleh 
87,09% dengan kategori efektif, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil tingkat 
keefektifan peneliti dengan hasil tingkat peneliti terdahulu terdapat peningkatan. 
Keefektifan penggunaan media pembelajaran ini selain didukung oleh tes 
hasil belajara juga dipengaruhi oleh tanggapan peserta didik terhadap penggunaan 
media. Selama proses pembelajaran, peserta didik sangat bersemangat karena mereka 
dapat melihat contoh gambar hewan di dalam buku saku dan disertai dengan 
klasifikasi ilmiah.  
Tes hasil belajar yang diberikan pada peserta didik berupa soal pilihan ganda 
20 nomor dengan KKM mata pelajaran Biologi yaitu 75. Kriteria keefektifan 
terpenuhi jika peserta didik yang mencapai ketuntasan lebih besar atau sama dengan 
80%. Van den Akker menyatakan keefektifan media mengacu pada tingkatan 
konsistensi pengalaman dan tujuan serta dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik. 
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Dengan demikian, berdasarkan uji coba yang telah dilakukan maka kriteria 
keefektifan tercapai dengan jumlah peserta didik yang mencapai ketuntasan sebanyak 
25 orang atau 80%. 
5. Keterbatasan Penelitian  
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              Buku saku biologi materi hewan vertebrata yang dihasilkan yang 
dikembangkan menggunakan model 4-D masih memiliki beberapa keterbatasan yaitu: 
a. Buku saku yang dihasilkan hanya dibuat pada materi hewan vertebrata saja, 
sehingga buku saku hanya dapat digunakan pada satu materi saja yaitu materi 
hewan vertebrata 
b. Buku saku yang dikembangkan hanya dilakukan pada satu kelas saja dengan 
subjek penelitian kelas X SMA Negeri 3 Barru yang berjumlah 28 orang, sehingga 
belum mampu melibatkan peserta didik dalam jumlah yang banyak. 
c. Buku saku yang dibuat dan dikembangkan masih terdapat banyak kekurangan 
terutama pada alokasi waktu, dikarenakan banyaknya materi pada buku saku 
tersebut sehingga siswa harus membagi materi agar dapat di selesaikan. 
6. Kelebihan  
Kelebihan pada penelitian ini adalah : 
a. Buku saku biologi pada materi hewan vertebrata dapat menjadikan peserta didik 
lebih aktif dalam pembelajaran dibandingkan dengan guru. Hal tersebut 
dikarenakan adanya buku saku yang lebih kecil dan menarik minat peserta didik 
untuk membacanya, selain itu peserta didik tidak hanya belajar dalam kegiatan 
disuksi melainkan juga melakukan metode tanya jawab yang berkaitan di dalam 
buku saku yang diberikan oleh guru. 
b. Buku saku hewan vertebrata memiliki format penulisan yang sesuai dengan format 
yang dikemukakan oleh Andi prastowo, berbeda dengan buku saku yang 















A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Cara mengembangkan buku saku hewan vertebrata mengacu pada model 
pengembangan 4-D yang terdiri atas 4 tahap yaitu tahap pendedinisian 
(define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan (develop) dan 
tahap penyebaran (desseminate). Adapun langkah-langkah kegiatan yang 
dilakukan yaitu : (a) tahap pendefinisian yang meliputi, analisis awal-
akhir, analisis peserta didik, analisis materi, analisis konsep dan 
merumuskan tujuan, (b) tahap perancangan yang meliputi penyusunan tes, 
pemilihan media, pemilihan format dan rancangan awal, (c) tahap 
pengembangan yang meliputi kegiatan validasi ahli, uji pengembangan 
dan uji validasi, (d) tahap penyebaran yang meliputi kegiatan penggunaan 
produk pada skala terbatas. 
2. Kevalidan buku saku hewan vertebrata dengan revisi sebanyak 3 kali, 
memnuhi kategori sangat valid dengan skor rata-rata 3,69 
3. Kepraktisan buku saku hewan vertebrata yang dikembangkan berada pada 
kategori positif dengan skor rata-rata 3,5 
4. Keefektifan buku saku hewan vertebrata yang dikembangkan berada pada 





dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 25 peserta didik dari 28 orang 
peserta didik. 
B. Implikasi 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, buku saku hewan vertebrata dapat 
memberikan pengaruh positif pada peserta didik. Berikut beberapa saran yang 
dapat peneliti berikan pada penelitian ini adalah : 
1. Kepada guru biologi khususnya, seharusnya membuat buku yang sesuai 
kebutuhan peserta didik, agar proses pembelajaran, tingkat keaktifan dan 
hasil belajar peserta didik terus meningkat. 
2. Kepada peneliti sendiri dan peneliti selanjutnya agar lebih memahami 
secara mendalam mengenai model pengembangan yang digunakan agar 
produk yang dihasilkan lebih baik dan berkualitas serta dapat membantu 
proses pembelajaran. 
3. Untuk peneliti berikutnya, sebaiknya melaksanakan tahap penyebaran di 
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A.1. Analisis Hasil Validasi buku 
saku hewan vertebrata 
A.2. Analisis Respon Peserta 
Didik 






A.1 Analisis Hasil Validasi Buku Saku Hewan Vertebrata 
Lembar Hasil Validasi Buku Saku Hewan Vertebrata 
No 




I Desain cover  
1 Tata letak sesuai dan menarik minat baca siswa 4 4 
2 
Ilustrasi cover dapat mengilustrasikan isi buku 
saku hewan vertebrata 
4 4 
3 
Kemposisi, ukuran judul, dan gambar pada buku 
saku hewan vertebrata kreatif dan menarik 
3 4 
Rata-rata 3,6 4 
II Desain isi 
1 




Tata letak gambar memudahkan pembaca 
memahami isi buku saku hewan vertebrata .  
4 4 
3. 
Tata letak klasifikasi ilmiah memudahkan 




Isi dari buku saku hewan vertebrata kreatif dan 
menarik.  
4 3 
Rata-rata 3,75 3,5 
III Kelengkapan materi  
1. 
Susunan materi buku saku hewan vertebrata 
sesuai dengan kurikulum berlaku  
4 3 
2. 
Buku saku hewan vertebrata memiliki keluasan 
dan kedalaman materi yang bagus 
3 4 
3. 
Penggunaan bahasa yang komunikatif pada buku 
saku hewan vertebrata.  
4 4 





VI Isi materi 
1. 




Menjelaskan isi buku saku hewan vertebrata 
sesuai dengan pembelajaran  
3 4 
Rata-rata 3,5 4 
 
1. Analisis hasil validasi penuntun praktikum yang telah dikembangkan peneliti  
a) Desain Cover 
Ai = 
∑ Kij    
 
 
Ai =       
 
 
=  3,8 
b) Desain Isi 
Ai = 
∑ Kij    
 
 
Ai =          
 
 
=  3,62 
 
c) Kelengkapan Materi 
Ai = 
∑ Kij    
 
 







=  3,6 
d) Isi Materi 
Ai = 
∑ Kij    
 
 
Ai =       
 
 
=  3,75  
Rata-Rata Hasil Penilaian Validator 
   
∑        
 
 
   




      Deskripsi Hasil Validasi Buku Saku Hewan Vertebrata yang Telah 
Dikembangkan Peneliti  
Aspek Penilaian Hasil Penilaian Kategori 
Desain cover 3,8 Sangat Valid  
Desain isi  3,62 Sangat Valid 
Kelengkapan materi 3,6 Sangat Valid 
Isi materi 3,75 Sangat Valid 












1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 Ahmad Dzaky 
Arsal 
4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 
2 Ahmad Fikri 
Hidayat 
4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 
3 Ahmad Rafli 
Hamdani 
4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 
4 Ari Rifky Said 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 4 4 3 4 
5 J J Sangsan 
Saputra 
Pratama 
4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 
6 Miftahul 
Khaer 
4 4 3 4 4 3 4 3 2 3 4 4 3 4 
7 Muh. Fajrin 
Bakri 
4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 3 3 3 3 
8 Muhammad 
Nabil Aliah 




4 4 3 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 
10 Syahrul 
Ramadhan 




4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 
12 Ayu Widya 
Putri 
4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 
13 Eka Nurul 
Asti 
4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 
14 Fitri 
Ramadani 
4 4 3 4 4 1 4 4 1 4 4 4 3 3 
15 Fitriani Tahir 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 
16 Hasnita 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 4 3 









4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 3 3 4 
19 Jumriah 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 
20 Khaeratul 
Ummat 
3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 
21 Mutiara 
Annisa 
4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 
22 Nirmalasari 4 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 4 4 3 
23 Nur Azisah 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 
24 Nur Hikma 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 
25 Nurhaerana 
Qadri 
3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 
26 Nurul Lutfiah 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 
27 Sri Wahyuni 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 
28 Zakiyah 
Lutfiah B 
3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 
  104 98 99 101 102 80 87 94 83 91 100 101 101 100 
  3,71 3.5 3,35 3,60 3,68 2,85 3,10 3,35 2,17 3,25 3,57 3,60 3,60 3,57 
Total 46,9 
Rata-rata akhir 3,35    
Kriteria penilaian Positif 
 




SS S TS STS 
1 Saya berpendapat bahwa desain buku 
saku hewan vertebrata menarik.  
18 10 - - 3,71 
2 Desain sampul buku saku hewan 
vertebrata  memiliki daya tarik awal 
dan menggambarkan isi atau materi 






3 Saya lebih senang belajar dengan 
buku saku hewan vertebrata daripada 
hanya mendengarkan penjelasan 
guru 
15 13 - - 3,35 
4 Buku saku hewan vertebrata 
memberikan motivasi pada saya 
untuk belajar 
17 11 - - 3,60 
5 Penyajian materi dalam buku saku 
hewan vertebrata lengkap 
19 8 1 - 3,68 
6 Dengan buku saku hewan vertebrata 
saya mendapatkan pengetahuan yang 
lebih mendalam tentang materi 
hewan animalia 
3 17 6 2 2,85 
7 Saya bisa belajar aktif dan mandiri 
dengan buku saku hewan vertebrata. 
12 16 - - 3,10 
8 Buku saku hewan vertebrata sangat 
mudah digunakan 
11 16 1 - 3,35 
9 Saya dapat membaca teks dengan 
mudah karena jenis dan ukuran huruf 
yang dipilih variatif 
8 12 6 2 3,17 
10 Saya suka tampilan setiap halaman 
buku saku hewan vertebrata karena 
komposisi warna yang menarik 
11 13 4 - 3,25 
11 Saya dapat memahami materi dengan 
bantuan gambar yang terdapat dalam 
buku saku hewan vertebrata. 
16 12 - - 3,57 
12 Gambar yang disajikan sesuai dan 
mendukung kejelasan konsep materi 
hewan vertebrata. 
17 11 - - 3,60 
13 Kalimat yang digunakan mudah 
dipahami 
17 11 - - 3,60 
14 Bahasa yang digunakan komunikatif 
dan interaktif. 
16 12 - - 3,57 
Total 36,9 
Rata-rata 3,35 









3,5≤ Xi≤ 4 Sangat Positif 
2,5≤ Xi≤ 3,5 Positif 
1,5≤ Xi≤ 2,5 Cukup Positif 
0≤ Xi≤ 1,5 Tidak Positif 
 
A.3 Analisis Tes Hasil Belajar 
No Nama Responden Nilai Keterangan 
1 Ahmad Dzaky Arsal 80 T 
2 Ahmad Fikri Hidayat 85 T 
3 Ahmad Rafli Hamdani 90 T 
4 Ari Rifky Said 85 T 
5 J J Sangsan Saputra Pratama 85 T 
6 Miftahul Khaer 80 T 
7 Muh. Fajrin Bakri 65 TT 
8 Muhammad Nabil Aliah 65 TT 
9 Muhammad Naufal Mujahid 85 T 
10 Syahrul Ramadhan 90 T 
11 A.Afifah Zalzabilah Patta 85 T 
12 Ayu Widya Putri 80 T 
13 Eka Nurul Asti 90 T 
14 Fitri Ramadani 75 T 
15 Fitriani Tahir 95 T 
16 Hasnita 80 T 
17 Ika Nurfadillah Hl 75 T 
18 Iqra Chairunisa Ahmad 85 T 
19 Jumriah 85 T 
20 Khaeratul Ummat 65 TT 
21 Mutiara Annisa 90 T 
22 Nirmalasari 95 T 





24 Nur Hikma 85 T 
25 Nurhaerana Qadri 80 T 
26 Nurul Lutfiah 80 T 
27 Sri Wahyuni 85 T 
28 Zakiyah Lutfiah B 75 T 
                Rata-rata Ʃ = 78,82 
 
Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik SMA Negeri 3 Barru 
Kategori Frekuensi KKM 
Peserta didik yang tuntas 25 
75 
Peserta didik yang tidak tuntas 3 



























B.1 PRODUK BUKU SAKU HEWAN VERTEBRATA 
B.1.1 LEMBAR VALIDASI VALIDATOR 1 
B.1.2 LEMBAR VALIDASI VALIDATOR 2 
B.2 ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 
B.2.1 LEMBAR VALIDASI VALIDATOR 1 
B.221 LEMBAR VALIDASI VALIDATOR 2 
B.2.3 ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 
B.3 RPP 
 B.3.1 LEMBAR VALIDASI VALIDATOR 1 
B.3.2 LEMBAR VALIDASI VALIDATOR 2 
 B.3.2 RPP 
B.4 TES HASIL BELAJAR 
B.4.1 LEMBAR VALIDASI VALIDATOR 1 
B.4.1 LEMBAR VALIDASI VALIDATOR 2 





B.1.1 LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI BUKU SAKU HEWAN 















B.1.2 LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI BUKU SAKU HEWAN 













































B.2.3 ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 
ANGKET RESPON SISWA 
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BIOLOGI DALAM BENTUK 
BUKU SAKU MATERI HEWAN (ANIMALIA) KELAS X SMA NEGERI 3 
BARRU 
Judul Penelitian             : Pengembangan Media Pembelajaran Biologi Dalam 
Bentuk Buku Saku Materi Hewan (Animalia) Kelas X 
SMA Negeri 3 Barru 
Penyusun : Lilis Apriani 
Dosen Pembimbing : Jamilah, S.Si.,M.Si. 
   Syahriani, S.Pd.,M.Pd. 
Instansi : Pendidikan Biologi/ Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
 
 PETUNJUK PENGISIAN: 
1. Sebelum mengisi angket ini, pastikan anda telah membaca dan 
menggunakan Media Pembelajaran Biologi Dalam Bentuk Buku Saku 
Materi Hewan (Animalia). 
2. Melalui instrumen ini anda dimohon memberikan penilaian tentang Media 
Pembelajaran Biologi Dalam Bentuk Buku Saku Materi Hewan 
(Animalia) yang akan digunakan sebagai masukan untuk memperbaiki 
dan meningkatkan kualitas modul ini dengan cara memberi tanda ceklis 





SS Sangat Setuju 
S Setuju 
TS Tidak Setuju 





3. Sebelum melakukan penialain, isilah identitas anda secara lengkap terlebih 
dahulu. 
IDENTITAS 
Nama  : ……………………………………… 
NIS  : ……………………………………… 




SS S TS STS 
1 
Saya berpendapat bahwa desain buku 
saku hewan vertebrata menarik.  
    
2 
Desain sampul buku saku hewan 
vertebrata  memiliki daya tarik awal dan 
menggambarkan isi atau materi yang 
disampaikan 
    
3 
Saya lebih senang belajar dengan buku 
saku hewan vertebrata daripada hanya 
mendengarkan penjelasan guru 
    
4 
Buku saku hewan vertebrata memberikan 
motivasi pada saya untuk belajar 
    
5 
Penyajian materi dalam buku saku hewan 
vertebrata lengkap 
    
6 
Dengan buku saku hewan vertebrata saya 
mendapatkan pengetahuan yang lebih 
mendalam tentang materi hewan animalia 
    
7 
Saya bisa belajar aktif dan mandiri 
dengan buku saku hewan vertebrata. 
    
8 
Buku saku hewan vertebrata sangat 
mudah digunakan 
    
9 
Saya dapat membaca teks dengan mudah 
karena jenis dan ukuran huruf yang 
dipilih variatif 
    
10 
Saya suka tampilan setiap halaman buku 
saku hewan vertebrata karena komposisi 
warna yang menarik 






Saya dapat memahami materi dengan 
bantuan gambar yang terdapat dalam 
buku saku hewan vertebrata. 
    
12 
Gambar yang disajikan sesuai dan 
mendukung kejelasan konsep materi 
hewan vertebrata. 
    
13 Kalimat yang digunakan mudah dipahami     
14 
Bahasa yang digunakan komunikatif dan 
interaktif. 
    
 
























































B. 3.3 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 3 Barru 
Mata Pelajaran : Biologi 
Kelas/Semester : X (Sepuluh) / II (Genap) 
Materi Pokok  : Hewan Vertebrata 
Alokasi Waktu : 4 x 45 Menit (3 x Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1:  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianut 
KI 2:  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsive dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan social dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3: Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan factual, 
konseptual, procedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan 





menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4: Mengolah, menalar, menyaji dan mencipta dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif dan 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
B.  Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar Indikator 
1.6  Menerapkan prinsip klasifikasi 
untuk menggolongkan hewan ke 
dalam filum berdasarkan 
pengamatan anatomi 
dan morfologi serta mengaitkan 
peranannya dalam kehidupan. 
1.6.4 Peserta didik mampu 
menyebutkan ciri-ciri umum 
vertebrata dengan tepat. 
1.6.5 Peserta didik mampu 
menjelaskan contoh hewan 
vertebrata dengan tepat. 
1.6.6 Peserta didik mampu 
mengklasifikasikan hewan 
animalia pada sub vertebrata 
dengan tepat. 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Mampu menyebutkan ciri-ciri umum vertebrata. 





3. Mampu mengklasifikasikan hewan animalia pada sub vertebrata. 
D. Materi ajar 
 
Hewan Vertebrata 
Hewan vertebrata yaitu hewan yang bertulang belakang atau punggung. 
Memiliki struktur tubuh yang jauh lebih sempurna dibandingkan dengan hewan 
Invertebrata. Hewan vertebrata memiliki tali yang merupakan susunan tempat 
terkumpulnya sel-sel saraf dan memiliki perpanjangan kumpulan saraf dari otak. Tali 
ini tidak di memiliki oleh yang tidak bertulang punggung. Dalam memenuhi 
kebutuhannya, hewan vertebrata telah memiliki sistem kerja sempurna peredaran 
darah berpusat organ jantung dengan pembuluh-pembuluh menjadi salurannya. 
Ciri-ciri tubuh hewan yang bertulang belakang:  
1. Mempunyai tulang yang terentang dari belakang kepala sampai bagian ekor.  
2. Mempunyai otak yang dilindungi oleh tulang-tulang tengkorak.  
3. Tubuh berbentuk simetris bilateral.  
4. mempunyai kepala, leher, badan dan ekor walaupun ekor dan leher tidak mutlak 
ada contohnya pada katak. 
d. Agnatha (Cyclostomata) 
          Agnatha meliputi ikan-ikan yang tidak berahang, memiliki mulut bulat, yang 
berada di ujung anterior. Tanpa sirip, namun beberapa jenis agnatha memiliki sirip 
ekor dan sirip punggung. Notokorda tetap ada selama hidup, secara tidak sempurna 
dan memiliki kartilago. Jenis kelamin terpisah, ada yang hermaprodit dan 





e. Chondrichthyes (ikan bertulang rawan) 
           Chondrichthyes meliputi ikan yang bertulang rawan sepanjang hidupnya. 
Memiliki rahang, mulut di bagian ventral. Kulitnya tertutup sisik placoid. Sirip dua 
pasang, serta sirip ekor heterosercal. 
f. Osteichthyes (ikan bertulang sejati) 
          Osteichthyes meliputi ikan yang bertulang keras, otak yang dilindungi oleh 
tulang rawa. Mulutnya memiliki rahang. Sisik bertife ganoid, sikloid, atau stenoid, 
yang semuanya berasal dari mesodermal. Insang dilengkapi operkulum (tutup 
insang). Jantung beruang dua, yaitu antrium dan ventrikel. 
6. Kelas Amfhibia  
          Amfibi dikenal sebagai hewan yang hidup di dua alam, karena kemampuannya 
yang dapat hidup baik di darat maupun di air. Tubuh ditutupi kulit yang selalu basah 
dan tidak bersisik.  
          Sebagian besar amfibi mengalami metamorfosis, fase larva bernapas dengan 
insang dan hidup di air, setelah dewasa bernapas dengan paru-paru dan kulit, dan 
hidup di darat. 
          Jantungnya beruang tiga, terdiri dua antrium (serambi) dan satu ventrikel 
(bilik). Pada Amfibi, jenis kelamin terpisah dan pembiakan bersifat ovipar (bertelur), 
contoh sebagai berikut: 
d. Ordo caudata (Urodela) 
          Caudata berbentuk seperti kadal, berekor, bernapas dengan paru-paru, sebagian 







e. Ordo salientia (Anura) 
          Anura adalah bangsa katak, tidak berekor, pandai melompat. Hewan dewasa 
bernapas dengan paru-paru. Kepala dan tubuh hewan ini bersatu, tanpa leher. Kaki 
depannya pendek, kaki belakang besar dan kuat untu melompat. Anura memiliki 
selaput renang pada jari-jari kaki. Mengalami metamorfosis, fertilisasi eksternal. 
f. Ordo Apoda (Gymnophiona) 
          Hewan semacam cacing, tanpa kaki. Kulitnya lunak dan menghasilkan cairan 
yang merangsang. Antara mata dan hidung terdapat tentakel yang dapat ditonjolkan. 
Perkembang biakannya secara ovivar atau ovovivivar. Hewan-hewan anura banyak 
terdapat di daerah tropis. 
7. Kelas Reptilia 
          Reptilia (hewan melata) berkulit kering. Tertutup oleh sisik-sisik atau papan 
epidermal. Vertebrae berkembang biak, anggota gerak jari-jarinya bercakar, mata 
memiliki kelenjar air mata yang menjga agar mata tetap basah. Reptilia bernapas 
dengan paru-paru, jantung beruang empat, telur berkembang di saluran telur hewan 
betina, contoh sebagai berikut: 
d. Ordo chelenia/ testudines 
          Chelonia meliputi sebnagsa penyu dan kura-kura. Tubuhnya lebar, rahangnya 
tidak bergerigi tapi dilapisi zat tanduk. Rusuknya bersatu dengan perisai dorsal. 
e. Ordo squamata. 
          Golongan reftilia bersisik, tanpa rusuk abdominal. 
f. Ordo crocodilia  
          Ordo ini meliputi galongan buaya. Hewan ini memiliki kulit tebal, dengan 





8. Kelas Aves 
          Aves merupakan vertebrata yang tubuhnya ditutupi bulu, bersayap dan dapat 
terbang. Anggota gerak depan pada aves berupa sepasang sayap , dan anggota gerak 
belakang berupa sepasang kaki, yang berfungsi untuk berjalan dan bertengger, atau 
berenang. Respirasi menggunakan paru-paru, contoh yaitu: 
m. Ordo struthioniformes 
          Memiliki tubuh tinggi dapat mencapai 2,5 m, memakan hewan dan tumbuhan 
tinggi merupakan pelari ulang dan tidak dapat terbang. 
n. Ordo casuariiformes/struthioniformes 
          Tidak dapat terbang, sayap kecil, kepala dan leher tidak berbulu, tinggi 1,7 m, 
banyak terdapat di kota papua. 
o. Ordo Apterygiformes 
          Hewan yang sejenis burung kiwi, putih panjang,lubang hidung di ujung paru, 
sayap mereduksi, bulu-bulunya seperti rambut. 
p. Ordo Procellriiformes 
          Hewan sejenis burung albatros , lubang hidung tubular, dalam hidung terdapat 
kelenjar, paruh berlapis beberapa papan, jari kaki vestigial/mereduksi, hidup di 
lautan. 
q. Ordo Pelecaniformes 
          Sejenis burung pelikan, burung ganet. Paruh besar, keempat jari dalam satu 
membran kulit, lubang hidung vestigial, hidup di laut tropis. 
r. Ordo ciconiiformes 
          Hewan sebangsa burung blekok, memiliki leher panjang, hidup di sawah, 





s. Ordo Anseriformes 
          Paruh lepar tertutup lapisan yang banyak mengandung organ sensori, ekor 
pendek, hewan muda berbulu seperti kapas. 
t. Ordo falconiformes 
          Memiliki paruh yang kuat dengan kait di ujungnya, kaki dengan kuku-kuku 
tajam untuk menerka mangsanya. Sayapnya kuat mampu terbang dengan cepat. 
u. Ordo galliformes 
          Burung berparuh pendek, memakan padi-padian, kaki untuk berlari dan 
mengais. 
v. Ordo columbiformes 
          Memiliki paruh pendek, ramping dengan kulit lunak, tembolok besar dan dapat 
memuntahkan isinya untuk memberi makan anaknya. Keberadaannya tersebar di 
seluruh dunia. 
w. Ordo psittaciiformes 
          Paruh pendek, kuat, bagian pinggir panjang dengan kait pada ujungnya. Suara 
keras, tempat hidup di hutan dan pemakan buah-buahan. 
x. Ordo strigiformes 
          Burung noctural kepala besar, mata besar. Lubang telinga besar, kadang-
kadang mempunyai lembaran penutup. Makanya burung kecil dan antropoda. 
9. Kelas Mamalia 
          Mamalia merupakan hewan vertebrata yang tubuhnya ditutupi rambut. 
Mamalia betina mempunya glandula mammae (kelenjar susu) yang berkembang. 
Anggota gerak berfungsi untuk berjalan, memegang, berenang atau terbang, dan 





h. Ordo marsupialia (mamalia berkantung) 
          Marsupialia betina memiliki kantung dibagian ventral, embrio lahir prematur 
dan berkembang lebih lanjut di dalam kantung. 
i. Ordo insektivora 
          Mamalia pemakan serangga, cacing, tunas, dan biji-bijian. Memiliki mata 
tertutup, telapak kaki depan lebar dengan cakar-cakar besar. 
j. Ordo dermoptera 
          Monyet terbang, keempat kaki dan ekornya bersama-sama membentuk parasut 
berbulu, makanannya daun dan buah-buahan. 
k. Ordo chiroptera 
          Mamalia terbang, sayap berupa membran interdigital pada kaki depan dan kaki 
belakang. Pemakan buah. Kaki belakang lebih kecil, kaki bercakar, pandai terbang, 
nocturnal. 
l. Ordo primata 
          Pimata hewan yang memakan tumbuhan dan pemakan segala, tangan dan 
kainya besar yang berfungsi untuk memanjat dan memegang 
m. Ordo rodentia 
          Rodentia meliputi tikus, tupai, landak, hamster. Tidak memiliki gigi taring. 
Rodentia hidup dalam segala habitat. 
n. Ordo Carnivora 
          Hewan yang memakan daging, gigi taring berkembang baik. Jari-jarinya 
bercakar tajam. 
E. Metode Pembelajaran 





2. Metode dan model pembelajaran :  Cooperative Learning 
F. Alat, Media, dan Sumber Belajar  
1. Alat/Media : Spidol, papan tulis dan buku saku 
2. Sumber belajar : Buku saku 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan I 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pembuka 1. Guru memberi salam dan berdo’a sebelum memulai 
pelajaran 
2. Guru mengecek kehadiran siswa. dan meminta siswa 
untuk menyiapkan literature yang berkaitan dengan 
topik pembelajaran. 
3. Guru memberi motivasi kepada siswa. 
4. Guru memberikan apersepsi kepada siswa ―menurut 
kalian apakah manusia juga merupakan bagian dari 
vertebrata?‖ 
5. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai. 
6. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi hewan 
animalia. 
7. Guru menyampaikan metode pembelajaran dan teknik 





Inti 1. Guru meminta siswa untuk membuka bahan ajar berupa  
buku saku berisi materi pelajaran yang akan 
disampaikan melalui metode ceramah. 
2. Guru memulai menjelaskan materi hewan vertebrata 
dengan metode ceramah. 
3. Guru meminta siswa menanyakan hal-hal yang belum di 
mengerti. 
4. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok berdasarkan 
urutan angka yg disebut. 
5. Siswa berdiskusi dengan kelompoknya masing-masing 
dan memahami isi dari materi yang telah di bagikan. 









7. Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok 
untuk memberikan 1 pertanyaan kepada kelompok lain. 
8. Guru memberikan waktu kepada setiap kelompok untuk 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh kelompok 
lain. 
Penutup 1. Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
2. Guru menyampaikan pembelajaran yang akan dipelajari 
pada pertemuan berikutnya. 




Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pembuka 1. Guru memberi salam dan berdo’a sebelum memulai 
pelajaran 
2. Guru mengecek kehadiran siswa. dan meminta siswa 
untuk menyiapkan literature yang berkaitan dengan 
topik pembelajaran. 
3. Guru memberi motivasi kepada siswa. 
4. Guru merefleksikan pengetahuan siswa tentang materi 
sebelumnya. 
5. Guru memberikan apersepsi kepada siswa ―menurut 
kalian mengapa ikan hiu masuk kedalam mamalia?‖ 
6. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai. 
7. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi hewan 
animalia yang akan dipelajari. 
8. Guru menyampaikan metode pembelajaran dan teknik 
penilaian yang akan digunakan. 
10 Menit 
Inti 1. Guru meminta siswa untuk duduk sesuai kelompok 
minggu lalu. 
2. Guru meminta siswa untuk membuka bahan ajar berupa  
buku saku berisi materi pelajaran yang akan 
disampaikan melalui metode ceramah. 
3. Guru memulai menjelaskan materi dengan metode 
ceramah. 
4. Guru meminta kepada siswa untuk merangkum hasil 







5. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mempresentasikan hasil catatan mereka. 
6. Guru memberikan klarifikasi terkait catatan siswa. 
7. Guru membagikan lembar kerja soal pilihan ganda 
kepada siswa. 
Penutup 1. Guru membimbing siswa dalam menyimpulkan materi 
pembelajaran. 
2. Guru menutup pembelajaran dan memberi salam. 
15 Menit 
H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
1. Teknik penilaian 
a. Penilaian sikap  :  
Jujur, kreatif, disiplin, tanggungjawab, toleransi, gotong royong, santun, 
responsive dan proaktif. 
b. Penilaian pengetahuan : Tes tertulis 
2. Bentuk Penilaian 
a. Penilaian sikap  : Rubrik pengamatan sikap 
b. Penilaian pengetahuan : Soal pilihan ganda 
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 Penilaian Sikap  
Perilaku 4 3 2 1 
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Jumlah soal yang benar 
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B.4.3 TES HASIL BELAJAR 
BUTIR-BUTIR TES HASIL BELAJAR 
TES HASIL BELAJAR 
    
A. Identitas 
Nama  : ……………………………………… 
NIS  : ……………………………………… 
Kelas  : ……………………………………… 
B. Petunjuk Soal  
1. Tulislah nama, NIS dan kelas di atas yang sudah di sediakan!  
2. Bacalah soal dengan baik dan teliti!  
3. Pilihlah soal yang dianggap lebih mudah untuk dikerjakan lebih awal!  
4. Berilah tanda silang (x) huruf A, B, C, atau D pada jawaban yang benar! 
5. Periksalah kembali jawaban anda sebelum dikumpul!  
C. Soal Pilihan Ganda 
1. Pelajaran biologi tidak terlepas dengan ajaran Islam sebagaimana Allah 
menciptakan semua jenis hewan, ada yang berjalan di atas perutnya dan ada yang 
berjalan dengan dua kaki sedangkan sebagian berjalan  dengan empat kaki. Salah 
satu ayat yang menafsirkan kebesaran Allah tersebut yaitu .... 
A. Surah Al Maidah 
B. Surah Al Ahzab 
C. Surah An Nur 
D. Surah Al Isra 
E. Surah At-Tur 
2. Sifat amfibia yang tidak dimiliki oleh reptilia adalah... 





B. Bernafas dengan paru-paru 
C. Ovarium kiri berkembang 
D. Fertilisasinya internal 
E. Bersifat poikilotermis 
3. Tubuh yang terlindungi oleh bulu merupakan ciri dari … 
A. Amphibia  
B. Mamalia  
C. Reptilia  
D. Pisces 
E. Aves  
4. Perhatikan karakteristik hewan berikut ini! 
(1) Mempunyai ruas tulang belakang 
(2) Sistem rangka endoskeleton 
(3) Bernapas dengan paru-paru 
(4) Tidak memiliki alat gerak 
(5) Tubuh ditutupi sisik 
(6) Vivipar 
Ciri khas yang menunjukan kelas reptilia adalah ….  
A. (2), (3), dan (5) 
B. (1), (5), dan (6) 
C. (2), (3), dan (4) 
D. (3), (4), dan (5) 
E. (4), (5), dan (6) 
5. Berikut ini merupakan manfaat Vertebrata bagi manusia, kecuali ... 
A. Sebagai bahan penelitian dan pembelajaran dunia pendidikan 
B. Sebagai alat transportasi bagi sebagian anggota masyrakat 
C. Ikut mengatur kesinambungan ekosistem 





E. Sumber inspirasi objek bagi pelukis 
6. Golongan vertebrata dikenal karena semuanya... 
A. Mempunyai tulang belakang 
B. Bernafas dengan paru-paru 
C. Menyusui anaknya 
D. Berdarah panas 
E. Hidup di darat 






8. Hewan dengan ciri-ciri telapak kaki berjari ganjil dan dibungkus kuku dari zat 






9. Vertebrata yang dapat mengalami ekskuikasi adalah.. 





10. Salah satu contoh hewan yang termasuk hewan amphipia adalah … 





B. Cacing  
C. Badak  
D. Katak 
E. Ayam  
11. Daftar hewan sebagai berikut  
1) Harimau 
2) Kucing 
3) Kelinci  




Kelompok mamalia ordo rodentia adalah … 
A. 1 dan 2 
B. 2 dan 4  
C. 3 dan 6 
D. 4 dan 5  
E. 6 dan 7  
12. Kelompok reptillia yang tubuhnya dilindungi oleh karapas dan plastron…. 
A. Kura-kura dan lumba-lumba 
B. Paus dan lumba-lumba 
C. Lumba-lumba dan hiu 
D. Kura-kura dan penyu 
E. Penyu dan paus 









E. Aves   
14. Sejenis hewan mempunyai paruh seperti paruh bebek, bertelur, dan mempunyai 
kelenjar susu. Hewan ini tergolong... 
A. Marsupialia 
B. Amphibia 
C. Mamalia  
D. Reptil 
E. Aves 
15. Tembolok pada burung dara berfungsi sebagai tempat penyimpanan makanan 
sementara. Pada burung pemakan biji tembolok merupakan bagian dari... 
A. Kerongkongan 
B. Tenggorokan 
C. Usus halus 
D. Usus tebal 
E. Lambung 
16. Klasifikasi yang benar pada hewan ayam kampung (Gallus gallus) adalah ... 
A. Animalia, Chordata, Actinopterygii, Testudines, Didelphimorphia, Pavo, 
Gallus gallus. 
B. Animalia, Chordata, Aves, Phasianidae, Didelphimorphia, Pavo, Gallus 
gallus. 
C. Animalia, Chordata, Aves, Testudines, Didelphimorphia, Pavo, Gallus gallus. 
D. Animalia, Chordata, Aves, Phasianidae, Galliformes, Gallus, Gallus gallus. 
E. Animalia, Chordata, Aves, Phasianidae, Galliformes, Pavo, Gallus gallus. 
17. Animalia, Chordata, Aves, Casuaridae, Struthioniformes, Casuarius, Casuarius 
casuarius. Urutan klasifikasi di atas merupakan klasifikasi hewan... 









18. Jantung katak terdiri atas... 
A. Tiga atrium 
B. Tiga atrium dan satu ventrikel 
C. Dua atrium dan satu ventrikel 
D. Dua ventrikel dan satu atrium 
E. Dua ventrikel dan satu atrium 
19. Takson terendah yang menempatkan anjing laut dan anjing dalam kedudukan 






20. Pernyataan berikut ini yang benar adalah... 
A. Akhiran –idea pada Rattidae menunjukkan nama ordo 
B. Macaca Fascicularis adalah nama spesies 
C. Mamalia adalah nama filum 
D. Rodentia adalah nama kelas 




























































































































































































  D.1. SK Pembimbing 
D.2. SK Seminar Proposal 
D.3. Surat Keterangan Penelitian 
D.4. SK Ujian Hasil 
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